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Muhammad Arief Fathurrahman. Pengaruh Faktor-faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Syariah JII 70. Dibimbing oleh Ibu Musviyanti. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor fundamental terhadap harga saham syariah dalam indeks JII 70. Proksi yang digunakan yaitu Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Earning Pershare. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar menjadi anggota indeks JII 70 di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020. Pemilihan sampel di penelitian ini memakai purposive sampling, ada 38 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Penelitian ini mempergunakan data sekunder berupa laporan keuangan, laporan tahunan, dan data saham yang diperoleh dari perusahaan terkait, dan Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan alat analisis SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Return On Asset, dan Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham, Earning Pershare tidak berpengaruh terhadap harga saham.
	

Kata Kunci: Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Earning Pershare, harga saham.
[bookmark: _Toc148428944]ABSTRACT
Muhammad Arief Fathurrahman. The Effect of Fundamental Factors on JII Sharia Stock Prices 70. Supervised by Ms. Musviyanti. This research was conducted to determine the effect of fundamental factors on Islamic stock prices in the JII 70 index. The proxies used are Return On Assets, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Earning Pershare. The population in this study are companies listed as members of the JII 70 index on the Indonesia Stock Exchange during the 2018-2020 period. The sample selection in this study used purposive sampling, there were 38 companies that became the research sample. This study uses secondary data in the form of financial statements, annual reports, and stock data obtained from related companies and the Indonesian Stock Exchange. This study uses multiple regression analysis with the SPSS analysis tool version 25. The results of this study indicate that partially Return On Assets and Total Asset Turnover have a positive and significant effect on stock prices, while the Debt to Equity Ratio has a negative and significant effect on stock prices, Earnings Pershare has no effect on stock prices.
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc148428952]Latar Belakang
Sektor perekonomian di suatu negara sangat berpengaruh pada era globalisasi. Di era globalisasi persaingan antar perusahaan menjadi sangat ketat dan membuat para pengusaha berpikir untuk dapat meningkatkan atau mempertahankan kinerja perusahaan agar tidak bangkrut, dan mampu bersaing dari perusahaan lain (Mahrinal, 2019). Salah satu cara dalam melakukan pengembangan perusahan bisa dengan menawarkan saham di pasar modal.
Masyarakat dapat memanfaatkan peluang dari pasar modal sebagai tempat berinvestasi di perusahaan Indonesia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal serupa juga pernah dikatakan oleh Emiliyah & Widyawati (2018) bahwa pasar modal berperan sebagai penghubung antara perusahaan dengan investor dalam melakukan jual beli saham, obligasi, dll. Saham ialah sarana investasi yang sangat dicari oleh calon investor maupun investor dikarenakan bisa menawarkan tingkat pengembalian yang menarik (Musdalifah, dkk. 2015). Saham tak hanya terdapat pada saham konvensional maupun umum, namun saham pula berkembang di sektor syariah.
Saham syariah juga sudah mendapatkan perhatian dari masyarakat sehingga muncul beberapa tempat salah satunya adalah JII 70 (Jakarta Islamic Index 70). JII 70 berisi 70 saham syariah teratas yang masuk pada JII 70 sudah diakui dan beroperasi secara syariah. Sebelumnya juga ada indeks saham syariah yang telah beroperasi terlebih dahulu yaitu JII 30 dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).
Indeks JII 70 mulai diluncurkan pada 17 Mei 2018, komponen JII 70 hanya memuat berasal 70 saham syariah terlikuid yang telah terdaftar pada BEI. Serupa seperti ISSI, review saham syariah yang termasuk konstituen JII 70 dilaksanakan dua kali pada dua belas bulan, yakni pada bulan Mei serta bulan November menyertai jadwal review DES dengan OJK. Harga saham dapat menggambarkan kinerja bagi milik perusahaan.
Penting bagi perusahaan demi mendapatkan kepercayaan dari investor terhadap modal yang mereka investasikan melalui kepemilikan saham. Harga saham bisa menjadi opsi keputusan perlu tidaknya investor memasukan dananya pada perusahaan, harga saham dapat menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Secara umum, jika harga saham suatu perusahaan naik secara konsisten, investor dapat berpikir bahwa perusahaan tersebut menjalankan bisnisnya dengan sukses dan investor dapat mempercayai perusahaan tersebut. Dari rasa percaya kepada perusahaan dapat menumbuhkan dorongan untuk berinvestasi di perusahaan.
Perubahan harga saham dapat disebabkan karena terbitnya laporan tahunan perusahaan. Informasi ini bisa berasal dari waktu pengumuman makro serta mikro ekonomi perusahaan. Keadaan mikro dari perusahaan yang dapat berpengaruh pada harga saham adalah perdagangan, modal, pembiayaan, ketenagakerjaan dan laporan keuangan yang telah diterbitkan perusahaan. Bisa dilihat kondisi harga saham yang naik dan turun di BEI pada Indeks JII 70 dalam tahun 2018-2020:
[image: ]
[bookmark: _Toc139971124]Gambar 1.1 Harga saham perusahaan di Jakarta Islamic Index 70 periode 2018-2020
Sumber : Investing.com
Berdasarkan Gambar 1.1 memperlihatkan keadaan harga saham perusahaan yang tercatat di indeks JII 70 selama waktu 2018-2020 mengarah tidak pasti, berbagai macam keadaan yang dapat terjadinya fluktuasi harga saham diantaranya berasal dari sisi internal dan eksternal. Keadaan internal dapat dari kinerja perusahaan itu sendiri, sedangkan keadaan eksternal dapat dari kondisi makro negeri. Penilaian suatu perusahaan dapat ditentukan dari kondisi kinerja keuangan perusahaan. Saat melakukan analisis kinerja perusahan, dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan fundamental dan teknikal.
Analisis fundamental bersangkutan dengan penilaian kinerja perusahaan tentang laporan keuangan yang sering digunakan sebagai memperkirakan harga saham (Samsuar dan Akramunnas, 2017). Berdasarkan faktor-faktor fundamental perusahaan bisa diukur dengan rasio keuangan yang bisa dihitung dari neraca perusahaan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Menurut Kasmir (2016) rasio keuangan sendiri terdapat enam kategori yakni, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, dan rasio penilaian.
Teori sinyal menunjukan bahwa perusahaan berusaha memberikan informasi berupa laporan keuangan perusahan kepada penerima informasi yaitu investor, jadi harga saham dapat dipengaruhi oleh rasio keuangan (Setiawanta dan Hakim, 2019). Investor bisa menggunakan rasio keuangan perusahaan buat mengevaluasi kinerja perusahaan sebelum membeli saham sehingga investor mengetahui kondisi keuangan perusahaan, rasio keuangan dalam penelitian ialah menggunakan rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio pasar (penilaian).
Rasio profitabilitas, rasio ini buat menilai kesanggupan perusahaan dalam meraih profit atau margin saat periode tertentu (Kasmir, 2016). Rasio profitabilitas dinilai menggunakan Return On Asset (ROA) rasio ini dipakai buat menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total aset. Hasil penelitian Samsuar dan Akramunnas (2017), Ersyafdi dan Nasihah (2021) menunjukan dalam temuan penelitiannya ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan kepada harga saham, bertentangan dengan temuan Sari (2018) ROA memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan kepada harga saham.
Rasio solvabilitas, rasio ini untuk mengukur aktiva perusahaan dibantu dengan utang (Kasmir, 2016). Rasio solvabilitas diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) rasio ini digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Hasil penelitian Valintino dan Sularto (2013) menunjukkan dalam temuan penelitiannya bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Namun dalam penelitian Sari (2018) DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
Rasio aktivitas, rasio ini buat menguji tingkat efisiensi penggunaan kekayaan perusahaan pada operasional aktivitas sehari-hari (Kasmir, 2016). Rasio aktivitas dinilai dengan Total Asset Turnover (TATO) rasio ini dipakai buat menilai perputaran aktiva perusahaan miliki. Hasil penelitian Nisa (2018), dan Mahrinal (2019) menunjukan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun temuan Nugraha dan Sudaryanto (2016), memiliki pengaruh yang berlawanan, TATO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
Rasio pasar, rasio ini buat mengukur nilai saham. Rasio pasar diukur menggunakan Earning Pershare (EPS) rasio ini dipakai untuk memperhitungkan besarnya pengembalian terhadap saham setiap lembarnya. Menurut Nainggolan (2019), Valintino dan Sularto (2013) menunjukan dalam temuan penelitiannya bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun dalam penelitian Raharjo dan Muid (2013), menerangkan hasil positif dan tidak signifikan pada harga saham.
Beralaskan hasil dari penelitian dengan hasil saling bertentangan di atas, dan teori sinyal selaras terhadap fenomena fluktuasi harga saham pada indeks JII 70 mendorong penulis untuk mengangkat judul pada penelitian yakni dengan judul “Pengaruh Faktor Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Syariah Pada Indeks JII 70”.
1.2 [bookmark: _Toc148428953]Rumusan Masalah
Berlandaskan latar belakang, lalu permasalahan dalam penelitian yakni:
1. Apakah ROA (Return On Asset) mempunyai pengaruh pada harga saham perusahaan di indeks JII 70 masa 2018-2020?
2. Apakah DER (Debt to Equity Ratio) mempunyai pengaruh pada harga saham perusahaan di indeks JII 70 masa 2018-2020?
3. Apakah TATO (Total Assets Turnover) mempunyai pengaruh pada harga saham perusahaan di indeks JII 70 masa 2018-2020?
4. Apakah EPS (Earning Pershare) mempunyai pengaruh pada harga saham perusahaan di indeks JII 70 masa 2018-2020?
1.3 [bookmark: _Toc148428954]Tujuan Penelitian
Berlandaskan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk menganalisis pengaruh ROA (Return On Asset) terhadap harga saham pada perusahaan indeks Jakarta Islamic indeks 70 periode 2018-2020.
2. Untuk menganalisis pengaruh DER (Debt to Equity Ratio) terhadap harga saham pada perusahaan indeks Jakarta Islamic indeks 70 periode 2018-2020.
3. Untuk menganalisis pengaruh TATO (Total Assets Turnover) terhadap harga saham pada perusahaan indeks Jakarta Islamic indeks 70 periode 2018-2020.
4. Untuk menganalisis pengaruh EPS (Earning Pershare) terhadap harga saham pada perusahaan indeks Jakarta Islamic indeks 70 periode 2018-2020.


1.4 [bookmark: _Toc148428955]Manfaat Penelitian
Berlandaskan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Praktis.
a. Untuk perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi sekaligus bahan pertimbangan manajemen perusahaan dalam mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO), dan Earning Pershare (EPS) terhadap Harga Saham.
b. Untuk investor, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi sehingga bisa menjadi referensi saat pengambilan keputusan.
2. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini bisa bermanfaat di dunia pendidikan khususnya di ilmu akuntansi, serta mampu menjadi literatur tambahan untuk peneliti berikutnya.
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[bookmark: _Toc148428956]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc148428957]Landasan Teori
2.2 
2.1. 
2.1.1. [bookmark: _Toc148428958][bookmark: _GoBack]Teori Sinyal (Signalling Theory)
Michele Spence pada tahun 1973 memperkenalkan teori yang dikenal dengan teori sinyal (signalling theory). Menurut Spence (1973) isyarat menyampaikan sinyal kelihatan pada ketika sisi yang mempunyai informasi (data) mencoba untuk memberikan informasi kepada sisi yang mendapatkan informasi, kemudian sisi yang menerima informasi bereaksi sesuai atas pemahaman masing-masing serta mengambil keputusan tentang sinyal tersebut.
Menurut Ross (1997) teori sinyal menjelaskan apa yang membuat perusahaan mau menyampaikan informasi terhadap pihak yang ada diluar perusahaan, hal ini dikarenakan perusahaan, dan pihak diluar perusahaan tidak memiliki informasi yang sama. Manajemen perusahaan pastinya lebih mengetahui tentang perusahaan maupun prospek perusahaan kedepannya daripada pihak yang ada diluar perusahaan.
Signalling theory dapat dihubungkan dengan penelitian ini, karena teori sinyal dapat menunjukkan bahwa investor memerlukan informasi mengenai tentang aktivitas indeks harga saham, porsi bobot indeks, buat menentukan keputusan kepemilikan sahamnya. Berita mengenai keuangan perusahaan dapat dijadikan sinyal dari perusahaan untuk bahan pertimbangan pengambil keputusan oleh investor, yaitu melalui dari laporan tahunan perusahaan (rasio keuangan).
Informasi melalui sinyal baik (positif) yang diinformasikan dari perusahaan dapat menyebabkan menarik perhatian investor buat menahan sahamnya dalam kurun waktu lebih lama, dibandingkan informasi tentang dengan sinyal buruk (negatif) yang diinformasikan dari perusahaan dapat menyebabkan saham yang dimiliki oleh investor pada kurun waktu lebih singkat. Pada saat rasio keuangan perusahaan dinilai baik (sinyal positif) oleh investor akan menambah minat investor untuk memiliki saham perusahaan dikarenakan investor yang mengharapkan dividen oleh perusahaan sehingga harga saham perusahaan pun meningkat, akan tetapi minat investor yang memiliki saham perusahaan untuk memperoleh capital gain tidak bertambah karena saat harga saham yang meningkat (bertumbuh) akan membuat capital gain yang diperoleh investor menjadi sedikit.
1. [bookmark: _Toc139971784][bookmark: _Toc140042487][bookmark: _Toc142492899][bookmark: _Toc148428959]
2. [bookmark: _Toc139971785][bookmark: _Toc140042488][bookmark: _Toc142492900][bookmark: _Toc148428960]
2.2 [bookmark: _Toc148428961]Saham
2.2.1 [bookmark: _Toc148428962]Pengertian Saham
Menurut Fahmi (2013) saham yakni isyarat keterangan hak pemilik modal atau dana di suatu perusahaan. Saham juga bisa diartikan sebagai indikasi bagian kepentingan ekuitas individu atau kelompok pada suatu emiten. Saat menaruh dana dalam saham tersebut, bahwasanya pihak tersebut berwenang atas laba perusahaan, piutang perusahaan, dan juga untuk hadir pada saat RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) (Musdalifah, dkk. 2015).
Bentuk dari saham yakni selembar kertas yang berisikan nilai perkiraan, nama perusahaan, serta hak dan kewajiban yang diberitahukan kepada masing-masing pemegangnya. Pemilik saham dapat memiliki hak atas dividen yang perusahaan bagikan sesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya.
Saham termasuk persediaan siap jual, saham sendiri memiliki dua jenis saham yaitu saham biasa dan saham preferen. Perbedaan saham biasa dengan saham preferen terletak pada pembagian dividen perusahaan, dimana saham preferen dapat diprioritaskan terutama pada pembagian dividen maupun pengembalian modal saat perusahaan dilikuidasi. Sedangkan saat memiliki saham biasa di sebuah perusahaan, dapat berasumsi bahwa memberikan hak suara berdasarkan persentase tertentu dari perusahaan tersebut berdasarkan jumlah saham yang dimiliki dan pembagian dividen perusahaan setelah pemiliki saham preferen.
2.2.2. [bookmark: _Toc148428963]Pengertian Saham Syariah
Menurut Fathoni (2014) Saham merupakan bentuk penyertaan modal kepemilikan dari investor pada perusahaan. Mencari tambahan modal dengan mengikutsertakan pihak lain atau masyarakat menanamkan modalnya di perusahaan tersebut dalam bentuk saham dikenal dengan istilah penawaran umum (public offering). Kepemilikan perseroan yang diwujudkan dalam lembaran saham berarti dapat dialihkan dalam bentuk jual beli, yang secara otomatis kepemilikan dapat pula berpindah atau dialihkan kepada pembeli yang lain atas saham tersebut.
Saham yang dicatatkan sebagai saham syariah oleh perusahaan publikasi syariah berdasarkan peraturan OJK no. 17/POJK.04/2015 tentang penerbitan dan persyaratan Efek Syariah berupa saham oleh perusahaan publik syariah. Dan saham yang dinyatakan memenuhi kriteria seleksi saham syariah berdasarkan peraturan OJK nomor 35/POJK.04/2017 tentang kriteria dan penerbitan Daftar Efek Syariah.
Konsep penyertaan modal dengan hak bagi hasil usaha ini merupakan konsep yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Prinsip syariah mengenal konsep ini sebagai kegiatan musyarakah atau syirkah. Berdasarkan analogi tersebut, maka secara konsep saham merupakan efek yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Namun demikian, tidak semua saham yang diterbitkan oleh emiten dan perusahaan publik dapat disebut sebagai saham syariah. Suatu saham dapat dikategorikan sebagai saham syariah jika saham tersebut diterbitkan oleh:
a. Emiten dan perusahaan publik yang secara jelas menyatakan dalam anggaran dasarnya bahwa kegiatan usaha emiten dan perusahaan publik tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.
b. Emiten dan perusahaan publik yang tidak menyatakan dalam anggaran dasarnya bahwa kegiatan usaha emiten dan perusahaan publik tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, namun memenuhi kriteria sebagai berikut:
1. Kegiatan usaha tidak bertentangan dengan prinsip syariah sebagaimana diatur dalam peraturan IX.A.13, yaitu tidak melakukan kegiatan usaha:
a) Perjudian dan permainan yang tergolong judi,
b) Perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan barang atau jasa,
c) Perdagangan dengan penawaran atau permintaan palsu,
d) Bank berbasis bunga,
e) Perusahaan pembiayaan berbasis bunga,
f) Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan judi (maisir), antara lain asuransi konvensional,
g) Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan dan menyediakan barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzatihi), barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram li-ghairihi) yang ditetapkan oleh DSN-MUI dan barang atau jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat,
h) Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah).
2. Rasio total utang berbasis bunga dibandingkan total aset tidak lebih dari 45%, dan
3. Rasio total pendapatan bunga dan total pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan total pendapatan usaha dan total pendapatan lainnya tidak lebih dari 10%.
Berdasarkan pengertian dan ketentuan diatas, dapat disimpulkan bahwa saham syariah adalah saham sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang pasar modal dan peraturan pelaksanaannya yang akad, cara dan kegiatan usaha yang menjadi landasan penerbitannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di pasar modal. Sedangkan harga saham syariah adalah harga suatu saham yang terdaftar pada daftar efek syariah (DES) pada pasar yang sedang berlangsung di bursa efek.
Perbedaan antara saham konvensional dan saham syariah dari cakupan perusahaan, saham konvesional mencakup perusahaan yang bergerak di berbagai bidang sementara itu saham syariah merupakan saham perusahaan yang tidak bergerak pada di bidang usaha melanggar syariat Islam. Dari perolehan keuntungan prinsip syariah merupakan bagi hasil, jual beli, dan sewa sementara itu saham konvensional berdasar pada suku bunga. Lalu dari sisi pengawasan saham syariah memiliki dewan pengawas syariah sedangkan saham konvensional tidak. Dari orientasi keuntungan saham syariah memiliki orientasi keuntungan secara dunia dan akhirat sedangkan saham konvensional memiliki orientasi keuntungan yang lebih general. Dimana mekanisme transaksi saham syariah sesuai dengan prinsip syariah dan konvensional dilakukan dengan mekanisme transaksi konvensional. Pada hubungan investor dalam investasi saham syariah berhubungan dengan nasabah berbentuk kemitraan sedangkan saham konvensional berbentuk kreditur-debitur. Sehingga sebagai investor bisa berpendapat untuk melihat pada saham syariah yang berada di DES yang memiliki peraturan seperti laba ditekan sebanyak 10% dan utang perusahaan ditetapkan sebanyak 45% akan menjadi lebih pasti dalam kinerja perusahaan tersebut yang terdaftar dalam indeks saham syariah.
2.2.2 [bookmark: _Toc148428964]
2.2.3 [bookmark: _Toc148428965]Harga Saham
Menurut Hartono (2015) definisi harga saham yakni nilai yang berlangsung pada saat perdagangan saham di saat titik waktu tertentu, yang ditetapkan dari pelaksana pasar dan penawaran dan permintaan setiap saham di pasar modal. Menurut Musdalifah, dkk. (2015) definisi harga saham sendiri terdapat tiga arti yakni:
1. Harga nominal
Harga nominal artinya harga yang tercantum pada surat saham yang ditentukan oleh emiten buat menilai setiap saham yang dikeluarkan.
2. Harga Perdana
Harga perdana adalah merupakan harga awal pada saat dicatat di bursa efek.
3. Harga Pasar
Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor yang lain.
Harga saham yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan harga pasar. Harga pasar ditetapkan saat harga closing price (harga penutup) harian sesuai dengan tanggal publikasinya laporan keuangan perusahaan.
1. [bookmark: _Toc139971789][bookmark: _Toc140042492][bookmark: _Toc142492904][bookmark: _Toc148428966]
2. [bookmark: _Toc139971790][bookmark: _Toc140042493][bookmark: _Toc142492905][bookmark: _Toc148428967]
2.2 [bookmark: _Toc139971791][bookmark: _Toc140042494][bookmark: _Toc142492906][bookmark: _Toc148428968]
2.3 [bookmark: _Toc148428969]Fundamental
2. [bookmark: _Toc139971793][bookmark: _Toc140042496][bookmark: _Toc142492908][bookmark: _Toc148428970]
2.2 [bookmark: _Toc139971794][bookmark: _Toc140042497][bookmark: _Toc142492909][bookmark: _Toc148428971]
2.3 [bookmark: _Toc139971795][bookmark: _Toc140042498][bookmark: _Toc142492910][bookmark: _Toc148428972]
2.3.1 [bookmark: _Toc148428973]Pengertian Fundamental
Fundamental memiliki makna yaitu hal yang mendasar (fundamental), analisis fundamental mengacu pada evaluasi berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan tentang efektifitas dan efisien perusahaan. Analisis fundamental merupakan analisis yang bertujuan untuk mengetahui kinerja perusahaan dengan menilai laporan keuangan perusahaan (Febyana, 2021). Analisis fundamental merupakan pendekatan utama yang digunakan oleh para analis sekuritas, yaitu informasi berupa laporan keuangan yang dapat mempertimbangkan pengambilan keputusan dalam investasi (Samsuar dan Akramunnas, 2017). Analisis fundamental memungkinkan investor memperkirakan harga saham di masa depan dengan mengevaluasi rasio hubungan dan faktor fundamental untuk menghasilkan perkiraan harga saham.
Menurut Raharjo dan Muid (2013) analisis fundamental dapat menjadi salah satu cara untuk memprediksi harga saham dengan menggunakan laporan keuangan sebagai salah satu sumber informasi terutama yang terkait dengan rasio keuangan. Berdasarkan teori sinyal yang menerangkan bahwa, perusahaan perlu memberikan pengungkapan (informasi) kepada investor agar investor dapat lebih mudah bereaksi (Ross, 1997). 
Bagian penting dari analisis fundamental adalah evaluasi atas posisi dan kinerja keuangan perusahaan yang bisa dinilai melalui rasio keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan dapat memberikan informasi (sinyal baik atau buruk) mengenai kondisi keuangan perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai parameter kinerja keuangan perusahaan. Untuk menganalisis kinerja perusahaan dapat menggunakan rasio keuangan yang terbagi dalam empat kelompok, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio pasar (penilaian).
1 [bookmark: _Toc139971797][bookmark: _Toc140042500][bookmark: _Toc142492912][bookmark: _Toc148428974]
2 [bookmark: _Toc139971798][bookmark: _Toc140042501][bookmark: _Toc142492913][bookmark: _Toc148428975]
2.1 [bookmark: _Toc139971799][bookmark: _Toc140042502][bookmark: _Toc142492914][bookmark: _Toc148428976]
2.2 [bookmark: _Toc139971800][bookmark: _Toc140042503][bookmark: _Toc142492915][bookmark: _Toc148428977]
2.3 [bookmark: _Toc139971801][bookmark: _Toc140042504][bookmark: _Toc142492916][bookmark: _Toc148428978]
2.3.1 [bookmark: _Toc139971802][bookmark: _Toc140042505][bookmark: _Toc142492917][bookmark: _Toc148428979]
2.3.2 [bookmark: _Toc148428980]Faktor-Faktor Fundamental
Faktor-faktor fundamental yang sering digunakan untuk memprediksi harga saham adalah rasio keuangan dan rasio pasar. Adapun factor-faktor fundamental perusahaan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
2.3.2.1 [bookmark: _Toc148428981]Return On Asset (ROA)
ROA merupakan rasio profitabilitas. Ketika nilai rasio profitabilitas naik maka investor semakin berkenan untuk membeli saham perusahaan, dikarenakan investor yang ingin memperoleh dividen atau keuntungan yang diperoleh perusahaan karena dengan laba perusahaan yang meningkat setiap tahun maka ROA yang berkembang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan tersebut baik maka investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya ke saham perusahaan sehingga harga saham pada perusahaan dapat meningkat. 
Menurut Kasmir (2019) ROA adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahan, yang menunjukkan perbandingan antara laba bersih (sesudah pajak) dengan total aset perusahaan, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan. ROA jadi indikator kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan (Sutrisno. 2017). 
ROA dapat diperoleh dengan melakukan menghitung rasio keuangan antara laba bersih (sesudah pajak) dengan total aktiva. Pengukuran tinggi pada ROA menunjukkan hasil baik dalam memberi pengembalian kepada penanam modal. Oleh sebab itu mempengaruhi keadaan harga saham terhadap minat investor.
2.3.2.2 [bookmark: _Toc148428982]Debt to Equity Ratio (DER)
DER merupakan rasio solvabilitas. Saat nilai rasio solvabilitas turun, minat investor bakal semakin bertambah untuk membeli saham perusahan, harga saham dapat secara tidak langsung terpengaruh meningkat dikarenakan investor dapat percaya pada perusahaan dalam mengelola dan memenuhi kewajiban dengan baik dengan nilai DER rendah, tetapi ketika nilai DER semakin tinggi akan membuat laba perusahaan semakin tidak pasti karena adanya membayar kewajiban yang besar sehingga menyebabkan hal ini menambah kemungkinan perusahaan dapat mengalami gagal bayar kewajibannya sehingga besar kemungkinan dapat tidak membagikan dividen kepada investor dengan utang yang tinggi.
Menurut Kasmir (2019) DER dimanfaatkan untuk menilai antara utang dan ekuitas perusahaan. Cara menilai rasio ini yaitu dengan membandingkan antara jumlah utang perusahaan dengan jumlah ekuitasnya. DER memberitahukan proporsi relatif dari utang dan ekuitas yang didistribusikan untuk membiayai aset perusahaan.
Rasio DER yang besar mencerminkan risiko perusahaan yang relatif tinggi dalam solvabilitas dan akibatnya investor cenderung menghindari perusahaan yang mempunyai utang yang lebih tinggi daripada ekuitasnya (Sutrisno, 2017). Utang yang tinggi bisa menimbulkan risiko gagal bayar sehingga investor cenderung menghindari untuk menempatkan modalnya pada perusahaan (Nisa, 2018). Oleh sebab itu DER yang rendah dapat mempengaruhi minat investor untuk mengambil keputusan investasi sahamnya kepada perusahaan, laba perusahaan tidak berfokus terhadap utang dan dapat menguntukan pemegang saham dan harga saham.
2.3.2.3 [bookmark: _Toc148428983]Total Asset Turnover (TATO)
TATO merupakan rasio aktivitas. Nilai rasio aktivitas naik maka investor merespon baik dan tertarik untuk membeli saham perusahaan, dikarenakan investor dapat menggambarkan perusahan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari dan mampu mengelola sumber dananya menjadi efektif, semakin tinggi nilai TATO maka semakin efektif penggunaan aktiva perusahaan. TATO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk menghitung efektivitas penggunaan total aktiva. 
TATO digunakan untuk mengukur tingkat perputaran dari keseluruhan aset perusahaan yang dimiliki dengan cara melihat seberapa besar penjualan yang dihasilkan untuk setiap rupiah aset yang dimiliki (Kasmir, 2019). Sehingga besarnya nilai TATO akan membuat investor untuk meminati perusahaan yang dimanfaatkan guna menilai tentang efektivitas perusahaan yang ditinjau dari pemanfaatan sumber dananya. 
Menurut Munawar (2019) menjelaskan bahwa TATO merupakan rasio untuk melihat efektivitas penggunaan aset operasional perusahaan terhadap menghasilkan penjualan, jika perusahaan menghasilkan penjualan yang sedikit lebih besar dari total aset menandakan perusahaan semakin efektif, di saat semakin efektif perusahaan dalam menggunakan asetnya maka aset yang perlu ada di perusahaan semakin sedikit pula. Sehingga perusahaan dapat dinilai investor mempunyai kinerja yang baik karena tingkat efektifnya perusahaan dapat dilihat dari nilai TATO perusahaan, sehingga TATO yang tinggi akan menyebabkan harga saham perusahaan meningkat dengan TATO yang bertumbuh.
2.3.2.4 [bookmark: _Toc148428984]Earnign Pershare (EPS)
EPS merupakan rasio pasar.  Pada saat nilai rasio pasar naik maka investor bakal tertarik untuk membeli saham perusahaan, dikarenakan investor dapat menilai kemampuan perusahaan dari harga saham dengan laba dan nilai buku per saham, dalam hal ini bahwa perbandingan antara laba bersih per jumlah lembar saham yang beredar. Rasio ini digunakan untuk mengetahui besaran laba yang terdapat dalam satu lembar saham. Perusahan yang memiliki EPS yang tinggi, maka semakin menguntungkan bagi pemegang saham, EPS yang baik ialah EPS yang positif dan terus meningkat dalam setiap tahunnya.
Menurut Nisa (2018) menyebutkan salah satu rasio pasar yang dapat digunakan yaitu EPS, investor menggunakan rasio ini sebagai alat analisis untuk mengetahui seberapa besar perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan jumlah saham yang beredar. EPS merupakan indikator yang dapat menjadi tolak ukur kemampuan perusahaan untuk memberikan imbalan pada setiap lembar saham perusahaan. 
EPS atau juga dikatakan laba per lembar saham dimanfaatkan dalam mengukur untuk seberapa besar laba yang perusahaan dapat dihasilkan untuk setiap lembar sahamnya (Sutrisno, 2017). Kesuksesan manajemen dalam tata usahakan modal dapat ditinjau dari keberhasilannya menghasilkan laba dikarenakan keuntungan tersebut manajemen bisa meningkatkan kesejahteraan pemegang saham (Yuliza, 2018). Oleh sebab itu EPS yang tinggi (terus tumbuh) dalam setiap tahunnya dapat memberi keuntungan pada setiap lembar saham dan juta pada harga saham yang meningkat karena ketertarikan investor terhadap EPS yang tumbuh.
2.1 [bookmark: _Toc139971808][bookmark: _Toc140042511][bookmark: _Toc142492923][bookmark: _Toc148428985]
2.2 [bookmark: _Toc139971809][bookmark: _Toc140042512][bookmark: _Toc142492924][bookmark: _Toc148428986]
2.1. [bookmark: _Toc139971810][bookmark: _Toc140042513][bookmark: _Toc142492925][bookmark: _Toc148428987]
2.2. [bookmark: _Toc139971811][bookmark: _Toc140042514][bookmark: _Toc142492926][bookmark: _Toc148428988]
2.3. [bookmark: _Toc139971812][bookmark: _Toc140042515][bookmark: _Toc142492927][bookmark: _Toc148428989]
2.4. [bookmark: _Toc148428990] Penelitian Terdahulu
Tabel pada penelitian terdahulu terdapat pada halaman lampiran 1 di halaman 55.
2.1 [bookmark: _Toc139971814][bookmark: _Toc140042517][bookmark: _Toc142492929][bookmark: _Toc148428991]
2.2 [bookmark: _Toc139971815][bookmark: _Toc140042518][bookmark: _Toc142492930][bookmark: _Toc148428992]
2.1. [bookmark: _Toc139971816][bookmark: _Toc140042519][bookmark: _Toc142492931][bookmark: _Toc148428993]
2.2. [bookmark: _Toc139971817][bookmark: _Toc140042520][bookmark: _Toc142492932][bookmark: _Toc148428994]
2.3. [bookmark: _Toc139971818][bookmark: _Toc140042521][bookmark: _Toc142492933][bookmark: _Toc148428995]
2.4. [bookmark: _Toc139971819][bookmark: _Toc140042522][bookmark: _Toc142492934][bookmark: _Toc148428996]
2.5. [bookmark: _Toc148428997] Kerangka Konseptual
Teori sinyal dianggap mampu memberi sinyal untuk para investor. Sinyal tersebut berupa Informasi terkait Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), dan Earning Pershare (EPS). Dari sinyal tersebut bisa berupa good news ataupun bad news. Good news bisa diartikan sebagai berita baik untuk para investor mengenai perusahaan, dikarenakan berita baik dari terbitnya laporan tahunan perusahaan dinilai baik ketika rasio keuangan perusahaan mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan bad news bisa diartikan sebagai berita buruk dari terbitnya laporan tahunan perusahaan dinilai baik ketika rasio keuangan perusahaan mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya untuk para investor mengenai perusahaan, karena informasi rasio keuangan (ROA), (DER), (TATO), dan (EPS) tersebut mampu menurunkan ataupun menaikan kepercayaan dari investor. Empat sinyal ini dapat termasuk ke dalam kabar baik atau pun kabar buruk, yang dapat mempengaruhi kepercayaan investor sehingga adanya reaksi dari investor yang pada akhirnya mempengaruhi harga saham milik perusahaan. Berdasarkan deskripsi tersebut maka dapat disusun model kerangka konseptual pada halaman lampiran 2 di halaman 56
2.1 [bookmark: _Toc139971821][bookmark: _Toc140042524][bookmark: _Toc142492936][bookmark: _Toc148428998]
2.2 [bookmark: _Toc139971822][bookmark: _Toc140042525][bookmark: _Toc142492937][bookmark: _Toc148428999]
2.1. [bookmark: _Toc139971823][bookmark: _Toc140042526][bookmark: _Toc142492938][bookmark: _Toc148429000]
2.2. [bookmark: _Toc139971824][bookmark: _Toc140042527][bookmark: _Toc142492939][bookmark: _Toc148429001]
2.3. [bookmark: _Toc139971825][bookmark: _Toc140042528][bookmark: _Toc142492940][bookmark: _Toc148429002]
2.4. [bookmark: _Toc139971826][bookmark: _Toc140042529][bookmark: _Toc142492941][bookmark: _Toc148429003]
2.5. [bookmark: _Toc139971827][bookmark: _Toc140042530][bookmark: _Toc142492942][bookmark: _Toc148429004]
2.6. [bookmark: _Toc148429005] Pengembangan Hipotesis
2.6.1. [bookmark: _Toc148429006]Pengaruh ROA terhadap Harga Saham
Nilai ROA dapat menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam mengelola asetnya dalam menghasilkan laba, ketika nilai ROA tinggi artinya perusahaan berhasil mengelola aset dalam meraih laba sehingga bisa disimpulkan bahwa perusahaan memiliki laba yang tinggi. Berdasarkan dari teori sinyal yang menerangkan bahwa perusahaan berusaha memberi sinyal untuk para investor. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai laporan tahunan perusahaan (rasio keuangan). Besar kemungkinan perusahaan membagikan keuntungan kepada para investor hal ini yang menyebabkan investor tertarik untuk membeli saham perusahaan yang berhubungan menjadi sinyal yang baik bagi para investor dan dapat mempengaruhi harga saham meningkat.
Hal ini searah dengan hasil penelitian dari Samsuar dan Akramunnas (2017) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki ROA tinggi akan membuat harga saham meningkat. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H₁: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
2.6. [bookmark: _Toc139971830][bookmark: _Toc140042533][bookmark: _Toc142492945][bookmark: _Toc148429007]
2.6.1. [bookmark: _Toc139971831][bookmark: _Toc140042534][bookmark: _Toc142492946][bookmark: _Toc148429008]
2.6.2. [bookmark: _Toc148429009]Pengaruh DER terhadap Harga Saham
Nilai DER yang tinggi menggambarkan kondisi kewajiban perusahaan juga tinggi, sehingga besar kemungkinan perusahaan tidak membagikan keuntungannya kepada investor dikarenakan utang perusahaan relatif besar. Berdasarkan dari teori sinyal yang menerangkan bahwa perusahaan berusaha memberi sinyal untuk para investor. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai laporan tahunan perusahaan (rasio keuangan). Hal ini yang menjadi sinyal baik bagi investor untuk membeli saham perusahaan yang menyebabkan harga saham perusahaan meningkat.
Hal ini serasi dengan hasil penelitian dari Valintino dan Sularto (2013) menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Bahwa perusahaan yang memiliki DER rendah berdampak ke harga saham pada perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa semakin rendah DER perusahaan maka dapat menyebabkan harga saham juga semakin meningkat. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham
2.6.3. [bookmark: _Toc148429010]Pengaruh TATO terhadap Harga Saham
Nilai TATO dapat menggambarkan seberapa efektifnya perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan, ketika nilai TATO tinggi artinya perusahaan memaksimalkan aktivanya dalam melakukan pendapatan bisa disimpulkan bahwa perusahaan menghasilkan keuntungan maksimal. Berdasarkan dari teori sinyal yang menerangkan bahwa perusahaan berusaha memberi sinyal untuk para investor. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai laporan tahunan perusahaan (rasio keuangan). Besar kemungkinan perusahaan membagikan dividen kepada para investor hal ini yang menyebabkan investor tertarik untuk membeli saham perusahaan yang berhubungan menjadi sinyal yang baik bagi para investor dan harga saham meningkat.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Mahrinal (2019) menunjukan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki TATO tinggi akan membuat harga saham menjadi tinggi karena perusahaan berhasil efektif terhadap mengelola aktiva dan menyebabkan terhadap daya tarik oleh investor. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3: Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
2.6.4. [bookmark: _Toc148429011]Pengaruh EPS terhadap Harga Saham
Nilai EPS yang tinggi dapat menggambarkan kondisi lembar saham perusahaan juga tinggi, sehingga besar kemungkinan perusahaan dapat membagikan laba pada setiap lembar sahamnya kepada investor sehingga keuntungan investor dapat meningkat pada setiap lembarnya pada saat nilai EPS terus tumbuh (meningkat) setiap tahunnya. Berdasarkan dari teori sinyal yang menerangkan bahwa perusahaan berusaha memberi sinyal untuk para investor. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai laporan tahunan perusahaan (rasio keuangan). Hal ini yang menjadi sinyal yang baik bagi investor tertarik untuk membeli saham perusahaan yang menyebabkan harga saham perusahaan meningkat.
Selaras dengan hasil penelitian dari Nainggolan (2019) menunjukan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Bagi perusahaan yang memiliki EPS tinggi investor berasumsi bahwa keuntungan yang tersedia besar bagi setiap lembar sahamnya berdampak ke harga saham pada perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H4: Earning Pershare (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Berdasarkan hipotesis-hipotesis tersebut, maka disusun model penelitian pada halaman lampiran 3 di halaman 56.
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[bookmark: _Toc148429012]BAB III
METODE PENELITIAN
2.3 [bookmark: _Toc139971836][bookmark: _Toc140042539][bookmark: _Toc142492951][bookmark: _Toc148429013]
3.1. [bookmark: _Toc148429014]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yang terdiri variabel dependen, dan variabel independen. Variabel independen terdiri dari Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), dan Earning Pershare (EPS), kemudian variabel dependennya adalah Harga Saham.
3.1.1. [bookmark: _Toc148429015]Harga Saham Syariah
Harga saham syariah adalah harga suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung di bursa efek untuk saham-saham yang termasuk dalam daftar efek syariah. Harga saham syariah ini juga merupakan pencerminan kinerja perusahaan dalam satu periode laporan keuangan dan terbentuk melalui permintaan dan penawaran, harga saham yang diambil adalah harga saham closing price Harian dengan rentang waktu lima (5) hari. Dimana dengan rentang waktu hari publikasi (hari H), dan empat hari sesudah publikasi, kemudian dijumlahkan dan dirata-ratakan harga sahamnya bertujuan untuk melihat perubahaan harga saham yang terjadi berlandaskan terbitnya laporan tahunan agar melihat reaksi investor.
3.1.2. [bookmark: _Toc148429016]Return On Asset
ROA adalah salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan kinerja perusahaan antara laba bersih (sesudah pajak) dengan total aset, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh perusahaan. ROA bisa dihitung melalui rumus pada lampiran 4 di halaman 57.
3.1.3. [bookmark: _Toc148429017]Debt to Equity Ratio
DER adalah salah satu rasio solvabilitas yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban dengan ekuitas perusahaan. DER bisa dihitung melalui rumus pada lampiran 5 di halaman 57.
3.1.4. [bookmark: _Toc148429018]Total Asset Turnover
TATO adalah salah satu rasio aktivitas yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam efisien dan efektif dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan, semakin tinggi nilai TATO maka semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan. TATO bisa dihitung melalui rumus pada lampiran 6 di halaman 57.
3.1.5. [bookmark: _Toc148429019]Earning Pershare
EPS adalah salah satu rasio pasar yang menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk setiap lembar saham. EPS menjadi salah satu poin dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan. EPS bisa dihitung melalui rumus pada lampiran 7 di halaman 57.
3.2. [bookmark: _Toc148429020]Populasi dan Sampel
3.2.1. [bookmark: _Toc148429021]Populasi
Menurut Sugiyono (2019) populasi ialah tempat yang berisi objek atau pun subjek yang mengantongi kualitas serta karakteristik yang dipilih oleh peneliti untuk ditelaah dan diambil kesimpulannya. Populasi yang dipakai ialah semua perusahaan yang termasuk dalam indeks Jakarta Islamic Index 70 (JII70) di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode 2018-2020.
2.1 [bookmark: _Toc139971845][bookmark: _Toc140042548][bookmark: _Toc142492960][bookmark: _Toc148429022]
2.2 [bookmark: _Toc139971846][bookmark: _Toc140042549][bookmark: _Toc142492961][bookmark: _Toc148429023]
2.3 [bookmark: _Toc139971847][bookmark: _Toc140042550][bookmark: _Toc142492962][bookmark: _Toc148429024]
3.1. [bookmark: _Toc139971848][bookmark: _Toc140042551][bookmark: _Toc142492963][bookmark: _Toc148429025]
3.2. [bookmark: _Toc139971849][bookmark: _Toc140042552][bookmark: _Toc142492964][bookmark: _Toc148429026]
3.2.1. [bookmark: _Toc139971850][bookmark: _Toc140042553][bookmark: _Toc142492965][bookmark: _Toc148429027]
3.2.2. [bookmark: _Toc148429028]Sampel
Sampel didefinisikan sebagai jumlah, dan keistimewaan dari populasi (Sugiyono, 2019). Dalam menentukan sampel, peneliti memakai metode purposive sampling. Purposive sampling adalah metode dari penentuan sampel yang memiliki beberapa pertimbangan yang bersumber dari peneliti (Sugiyono, 2019).
Adapun beberapa pertimbangan yang wajib dalam pemilihan sampel dan tabel purposive sampling tersaji pada halaman lampiran 8 di halaman 57, yaitu:
1. Perusahaan yang tercatat dalam indeks JII 70 selama periode 2018-2020.
2. Perusahaan yang tidak menetap tercatat dalam indeks JII 70 selama periode 2018-2020.
3. Perusahan yang menetap tercatat menjadi sampel dalam indeks JII 70 selama periode 2018-2020.
Sebanyak 70 perusahaan yang telah dilakukan dengan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil penyaringan sampel diperoleh 38 perusahaan dengan indeks Jakarta Islamic Index 70 (JII70) yang berhasil memenuhi kriteria untuk menjadi sampel, ada 38 perusahaan menjadi sampel tersebut yaitu pada lampiran 9 di halaman 58.
3.3. [bookmark: _Toc148429029]Jenis dan Sumber Data
3.3.1. [bookmark: _Toc148429030]Jenis Data
Jenis data yang dipakai ialah jenis data kuantitatif berupa data angka pada laporan keuangan. Jenis data kuantitatif digunakan dalam mengukur data, dan melakukan generalisasi hasil dari sampel ke populasi (Suliyanto, 2017).
2.1 [bookmark: _Toc139971854][bookmark: _Toc140042557][bookmark: _Toc142492969][bookmark: _Toc148429031]
2.2 [bookmark: _Toc139971855][bookmark: _Toc140042558][bookmark: _Toc142492970][bookmark: _Toc148429032]
2.3 [bookmark: _Toc139971856][bookmark: _Toc140042559][bookmark: _Toc142492971][bookmark: _Toc148429033]
3.1. [bookmark: _Toc139971857][bookmark: _Toc140042560][bookmark: _Toc142492972][bookmark: _Toc148429034]
3.2. [bookmark: _Toc139971858][bookmark: _Toc140042561][bookmark: _Toc142492973][bookmark: _Toc148429035]
3.3. [bookmark: _Toc139971859][bookmark: _Toc140042562][bookmark: _Toc142492974][bookmark: _Toc148429036]
3.3.1. [bookmark: _Toc139971860][bookmark: _Toc140042563][bookmark: _Toc142492975][bookmark: _Toc148429037]
3.3.2. [bookmark: _Toc148429038]Sumber Data
Data yang berada dalam penelitian ini bersumber dari website https://id.investing.com/, website www.idx.co.id, dan website perusahaan terkait merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung dari subjek penelitian. Data sekunder sudah tersedia, dan disajikan pihak lain dengan tujuan tertentu (Suliyanto, 2017). Data sekunder yang dipakai yaitu harga saham, indeks pasar, dan laporan tahunan atau laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan.
3.4. [bookmark: _Toc148429039]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai ialah metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan prosedur menghimpun, dan menganalisis dokumen terkait, kemudian data yang diperlukan akan dihimpun di dalam Microsoft Excel sebelum digunakan untuk analisis data.
3.5. [bookmark: _Toc148429040]Analisis Data
Metode pada penelitian ini yang dipake regresi linear berganda dengan bantuan alat analisis yang dipakai ialah Statistical Package for Sosial Sciences (SPSS) versi 25.
3.5.1. [bookmark: _Toc148429041]Analisis Deskriptif
Menurut Priyatno (2018) analisis deskriptif adalah teknik analisis yang dapat memberikan gambaran statistik data berupa nilai rata-rata (mean), nilai terbesar (maximum), dan nilai terkecil (minimum).
3.6. [bookmark: _Toc148429042]Uji Asumsi Klasik
Menurut Priyatno (2018) uji asumsi klasik adalah pengujian untuk memenuhi syarat-syarat yang harus terpenuhi, agar model regresi menjadi valid sebagai alat penduga. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, serta uji autokorelasi.
3.6.1. [bookmark: _Toc148429043]Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2018) uji normalitas dipergunakan untuk melihat normal atau tidaknya suatu model regresi. Untuk melakukan uji normalitas dapat menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Landasan keputusan berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu :
1. Signifikansi > 0,05 = berdistribusi normal
2. Signifikansi < 0,05 = tidak berdistribusi normal
3 [bookmark: _Toc139971867][bookmark: _Toc140042570][bookmark: _Toc142492982][bookmark: _Toc148429044]
3.1 [bookmark: _Toc139971868][bookmark: _Toc140042571][bookmark: _Toc142492983][bookmark: _Toc148429045]
3.2 [bookmark: _Toc139971869][bookmark: _Toc140042572][bookmark: _Toc142492984][bookmark: _Toc148429046]
3.3 [bookmark: _Toc139971870][bookmark: _Toc140042573][bookmark: _Toc142492985][bookmark: _Toc148429047]
3.4 [bookmark: _Toc139971871][bookmark: _Toc140042574][bookmark: _Toc142492986][bookmark: _Toc148429048]
3.5 [bookmark: _Toc139971872][bookmark: _Toc140042575][bookmark: _Toc142492987][bookmark: _Toc148429049]
3.6 [bookmark: _Toc139971873][bookmark: _Toc140042576][bookmark: _Toc142492988][bookmark: _Toc148429050]
3.6.1 [bookmark: _Toc139971874][bookmark: _Toc140042577][bookmark: _Toc142492989][bookmark: _Toc148429051]
3.6.2 [bookmark: _Toc148429052]Uji Autokorelasi Run Test
Menurut Sugiyono (2019) uji autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan yang lain disusun menurut runtun waktu. Model regresi yang dapat digunakan ialah dengan model regresi yang tidak mengalami gejala autokorelasi. Untuk melihat terjadi ada atau tidaknya gejala autokorelasi dapat menggunakan uji Run Test :
1.	Asymp. Sig > 0,05	= tidak terjadi gejala autokorelasi 
2.	Asymp. Sig < 0,05	= terjadi gejala autokorelasi
3.6.3 [bookmark: _Toc148429053]Uji Multikolinearitas
Menurut Priyatno (2018) uji multikolinearitas dipergunakan untuk melihat apakah terdapat korelasi yang sempurna (hubungan kuat) antar variabel independen. Model regresi yang dapat digunakan ialah model regresi yang tidak mengalami korelasi diantara variabel independen (tidak mengalami gejala multikolinearitas). Untuk melakukan uji multikolinearitas dapat menggunakan Tolerance, dan Variance Inflationg Factor (VIF). Landasan keputusan ;
1. Berdasarkan Tolerance :
a. Tolerance > 0,10 = tidak terjadi gejala multikolinieritas 
b. Tolerance < 0,10 = terjadi gejala multikolinearitas
2. Berdasarkan VIF :
a. VIF < 10,00 = tidak terjadi gejala multikolinearitas 
b. VIF > 10,00 = terjadi gejala multikolinieritas
3.6.4 [bookmark: _Toc148429054]Uji Heteroskedastisitas
Menurut Priyatno (2018) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah keadaan dimana dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan yang lain. Model regresi yang bisa digunakan adalah model regresi yang tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Untuk melihat ada tidaknya gejala heteroskedastisitas pada model regresi ialah dengan memakai uji Glejser. Landasan keputusan berdasarkan uji Glejser :
1. Signifikansi > 0,05 = tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
2. Signifikansi < 0,05 = terjadi gejala heteroskedastisitas
3.7 [bookmark: _Toc148429055]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Menurut Priyatno (2018) uji f dipergunakan untuk mengetahui uji koefisien regresi secara bersama-sama untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel indepen terhadap variable dependen. Model regresi dikatakan layak apabila nilai signifikansi < 0,05 atau 5%, apabila nilai signifikansi > 0,05 atau lebih dari 5% maka model regresi tidak layak untuk diteliti dikarenakan variabel independen tidak dapat menerangkan variabel dependen.
3.8 [bookmark: _Toc148429056]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Priyatno (2018) koefisien determinasi adalah sumbangan pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y, artinya koefisien determinasi dapat digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh dari variabel X secara bersamaan terhadap variabel Y. 
Syarat yang perlu dipenuhi sebelum melakukan uji koefisien determinasi ialah hasil dari uji F bernilai signifikan yang artinya ada pengaruh dari variabel X secara bersamaan terhadap variabel Y. Selanjutnya ialah dengan melihat output SPSS yaitu tabel Model Summary yang terdapat nilai R square. Besarnya nilai R square dapat diartikan sebagai total sumbangan pengaruh dari variabel X secara bersama–sama terhadap variabel Y, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
3.9 [bookmark: _Toc148429057]Regresi Linear Berganda
Menurut Priyatno (2018) regresi linear berganda adalah analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini variabel dependennya yaitu Harga Saham, sementara variabel independen nya yaitu Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Earning Pershare.
Persamaan regresi yang dipakai untuk menguji hipotesis, yaitu Y  : α  +  β1X1  +  β2X2  +  β3X3  +  β4X4  + e … … …  … …  … … … … … … 3.5

Y		= Harga Saham
α		= Konstanta
β1-β4	= Koefisien regresi
X1		= Return On Asset
X2		= Debt to Equity Ratio
X3		= Total Asset Turnover
X4		= Earning Pershare
e		= Standart Error
3.10 [bookmark: _Toc148429058]Uji Hipotesis (Uji t)
Menurut Priyatno (2018) uji t, apakah variabel independen secara parsial berpengaruh pada variabel dependen. Uji t dilakukan dengan tingkat signifikansi α < 0,05 atau kurang dari 5%. Uji t perlu dilaksanakan untuk mengetahui:
Untuk H1: jika tingkat signifikansi t kurang dari 0,05 dan koefisien bernilai positif maka H1 diterima.
Untuk H2: jika tingkat signifikansi t kurang dari 0,05 dan koefisien bernilai negatif maka H2 diterima.
Untuk H3: jika tingkat signifikansi t kurang dari 0,05 dan koefisien bernilai positif maka H3 diterima.
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Untuk H4: jika tingkat signifikansi t kurang dari 0,05 dan koefisien bernilai positif maka H4 diterima.
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[bookmark: _Toc148429059]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAAN
4 [bookmark: _Toc139971883][bookmark: _Toc140042586][bookmark: _Toc142492998][bookmark: _Toc148429060]
4.1 [bookmark: _Toc148429061]Deskripsi Objek Penelitian
Populasi yang ada di dalam penelitian ini ialah perusahaan terdaftar pada indeks JII 70 pada periode 2018–2020. Terdapat 38 perusahaan yang tercatat dalam indeks JII 70 selama tiga tahun pengamatan. Sampel pada penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan ketentuan terpilih yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh penulis, menurut purposive sampling yang dilakukan terdapat 114 perusahaan yang menjadi total data dalam penelitian, dimana data tersebut diperoleh dari jumlah sampel 38 dikalikan dengan periode 2018-2020 penelitian yakni selama (3 tahun). Regresi merupakan salah satu teknik analisis data dalam statistika yang dapat menjelaskan hubungan antara suatu variabel dependen dengan variabel independen. Dimana uji normalitas mengalami tidak signifikan dikarenakan variabel yang diuji tidak sejenis, seperti variabel independen ROA, dan DER dalam bentuk persentase (decimal) sedangkan variabel independen EPS dalam bentuk rupiah. Jadi data dalam peneliti ini memerlukan transformasi data ke dalam bentuk logaritma natural (Ln) agar dapat mempengaruhi ketentuan uji dalam asumsi-asumsi klasik sehingga data pada variabel independen dapat digunakan dalam pengujian asumsi-asumsi pada penelitian.
4.2 [bookmark: _Toc148429062]Analisis Data
4.2.1 [bookmark: _Toc148429063]Analisis Data Deskriptif
Analisis data deskriptif dipergunakan untuk menginformasikan deskripsi tentang data pada setiap variabel yang digunakan di dalam penelitian ini. Hasil dari statistik deskriptif dalam penelitian ini sebagai berikut tabel tersaji pada halaman lampiran 15 di halaman 84.
Hasil yang diperoleh dari analisis statistik deskriptif maka masing-masing variabel dapat dideskripsikan sebagai berikut :
1. Nilai terkecil dari ROA yaitu sebesar -45,090 dan nilai terbesarnya yakni 20,53. Nilai rata-ratanya adalah 7,89395 dan standar deviasinya sebesar 9,651468. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel ROA dalam penelitian ini kurang baik, karena standar erornya besar.
2. Nilai terkecil dari DER yaitu sebesar 4,330 dan nilai terbesarnya yakni 987,400. Nilai rata-ratanya adalah 118,23044 dan standar deviasinya sebesar 142,715685. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel DER dalam penelitian ini kurang baik, karena standar erornya besar.
3. Nilai terkecil dari TATO adalah sebesar 0,001 dan nilai terbesarnya yaitu 7,630 Nilai rata-ratanya adalah 0,77676 dan standar deviasinya sebesar 0,795814. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel TATO dalam penelitian ini kurang baik, karena standar erornya besar.
4. Nilai terkecil dari EPS adalah sebesar -332,500 dan nilai terbesarnya yaitu 3316,190. Nilai rata-ratanya adalah 292,89833 dan standar deviasinya sebesar 557,920071. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel EPS dalam penelitian ini kurang baik, karena standar erornya besar.
5. Nilai terkecil dari HS yakni sebesar 133 dan nilai terbesarnya adalah 26995. Nilai rata-ratanya adalah 3757,68 dan standar deviasinya sebesar 5090,512. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel HS dalam penelitian ini kurang baik, karena standar erornya besar.
1 [bookmark: _Toc139971887][bookmark: _Toc140042590][bookmark: _Toc142493002][bookmark: _Toc148429064]
2 [bookmark: _Toc139971888][bookmark: _Toc140042591][bookmark: _Toc142493003][bookmark: _Toc148429065]
3 [bookmark: _Toc139971889][bookmark: _Toc140042592][bookmark: _Toc142493004][bookmark: _Toc148429066]
4 [bookmark: _Toc139971890][bookmark: _Toc140042593][bookmark: _Toc142493005][bookmark: _Toc148429067]
4.1 [bookmark: _Toc139971891][bookmark: _Toc140042594][bookmark: _Toc142493006][bookmark: _Toc148429068]
4.2 [bookmark: _Toc139971892][bookmark: _Toc140042595][bookmark: _Toc142493007][bookmark: _Toc148429069]
4.3 [bookmark: _Toc148429070]Uji Asumsi Klasik
4.3.1 [bookmark: _Toc148429071]Uji Normalitas
Uji normalitas dipergunakan untuk melihat normal atau tidaknya suatu model regresi. Dalam penelitian ini uji normalitas memakai uji Kolmogorov–Smirnov, dengan tabel tersaji pada halaman lampiran 16 di halaman 84.
Berdasarkan hasil tabel 4.2 uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,000, (kurang dari 0,05), yang artinya model regresi tidak berdistribusi dengan normal. Mengatasinya dapat dilakukan dengan cara mentransformasi data ke dalam bentuk logaritma natural (Ln), dan di outlier sehingga data menjadi 74 sampel dengan hasil tersaji pada halaman lampiran 17 di halaman 85.
Hasil dari tabel 4.3 uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan data bentuk transformasi ke logaritma natural (Ln), diperoleh nilai asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test model regresi berdistribusi secara normal.
Dimana hasil dari analisis data deskriptif terbaru dengan jumlah 74 sampel setelah dilakukannya transformasi data ke bentuk Ln dan outlier sebagai berikut tersaji pada halaman lampiran 18 di halaman 84.
Hasil yang diperoleh dari analisis statistik deskriptif maka masing-masing variabel dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Nilai terkecil dari Ln_roa yaitu sebesar 3,22 dan nilai terbesarnya yakni 3,92. Nilai rata-ratanya adalah 3,7035 dan standar deviasinya sebesar 0,14441. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel Ln_roa dalam penelitian ini cukup baik, karena standar erornya kecil.
2. Nilai terkecil dari Ln_der yaitu sebesar 1,47 dan nilai terbesarnya yakni 6,37. Nilai rata-ratanya adalah 4,2415 dan standar deviasinya sebesar 1,01038. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel Ln_der dalam penelitian ini cukup baik, karena standar erornya kecil.
3. Nilai terkecil dari Ln_tato adalah sebesar -1,97 dan nilai terbesarnya yaitu 0,44 Nilai rata-ratanya adalah -0,6522 dan standar deviasinya sebesar 0,58751. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel Ln_tato dalam penelitian ini cukup baik, karena standar erornya kecil.
4. Nilai terkecil dari Ln_eps adalah sebesar 8,03 dan nilai terbesarnya yaitu 8,12. Nilai rata-ratanya adalah 8,0816 dan standar deviasinya sebesar 0,02081. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel Ln_eps dalam penelitian ini cukup baik, karena standar erornya kecil.
5.  Nilai terkecil dari Ln_hs yakni sebesar 4,89 dan nilai terbesarnya adalah 9,18. Nilai rata-ratanya adalah 6,9905 dan standar deviasinya sebesar 0,96481. Nilai rata-rata mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi yang artinya data dari variabel Ln_hs dalam penelitian ini cukup baik, karena standar erornya kecil.
1 [bookmark: _Toc139971895][bookmark: _Toc140042598][bookmark: _Toc142493010][bookmark: _Toc148429072]
2 [bookmark: _Toc139971896][bookmark: _Toc140042599][bookmark: _Toc142493011][bookmark: _Toc148429073]
3 [bookmark: _Toc139971897][bookmark: _Toc140042600][bookmark: _Toc142493012][bookmark: _Toc148429074]
4 [bookmark: _Toc139971898][bookmark: _Toc140042601][bookmark: _Toc142493013][bookmark: _Toc148429075]
4.1 [bookmark: _Toc139971899][bookmark: _Toc140042602][bookmark: _Toc142493014][bookmark: _Toc148429076]
4.2 [bookmark: _Toc139971900][bookmark: _Toc140042603][bookmark: _Toc142493015][bookmark: _Toc148429077]
4.3 [bookmark: _Toc139971901][bookmark: _Toc140042604][bookmark: _Toc142493016][bookmark: _Toc148429078]
4.3.1 [bookmark: _Toc139971902][bookmark: _Toc140042605][bookmark: _Toc142493017][bookmark: _Toc148429079]
4.3.2 [bookmark: _Toc148429080]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dipergunakan untuk melihat apakah terdapat gejala autokorelasi di dalam penelitian atau tidak. Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi gejala autokorelasi di dalam model regresi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi menggunakan uji Runs Test, dengan menunjukan hasil tersaji pada halaman lampiran 19 di halaman 85.
Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 uji autokorelasi dengan runs test, asymp. Sig. bernilai 0,349 dimana (lebih besar dari 0,05). Dapat disimpulkan uji runs test tidak ter gejala autokorelasi.
4.3.3 [bookmark: _Toc148429081]Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dipergunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan (korelasi) antar variabel independen. Model regresi dikatakan baik saat tidak terjadi korelasi antar variabel independen, hasil uji multikolinearitas tersaji pada halaman lampiran 20 di halaman 85.
Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 uji multikolinearitas diperoleh nilai Tolerance dari ROA (0,571), DER (0,628), TATO (0,834), dan EPS (0,931) (lebih dari 0,10), serta nilai VIF dari ROA (1,750), DER (1,592), TATO (1,199), dan EPS (1,074) (kurang dari 10), yang berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi.
4.3.4 [bookmark: _Toc148429082]Uji Heteroskedastisitas Glejser
Uji Glejser, untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variasi dari hasil residual satu peninjauan ke peninjauan lain bersifat tetap atau berbeda, hasil uji heteroskedastisitas glejser tersaji pada halaman lampiran 21 di halaman 86.
Hasil dari tabel 4.7 uji heteroskedastisitas ROA (0,417), DER (0,398), TATO (0,220), dan EPS (0,488) nilai signifikansi (lebih dari 0,05) dimana hasil dari setiap variabel tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.4 [bookmark: _Toc148429083]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dipergunakan untuk menjelaskan apakah variabel independen (X) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y), hasil uji F tersaji pada halaman lampiran 22 di halaman 86.
Berdasarkan hasil uji F dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (kurang dari 0,05) yang berarti model regresi di dalam penelitian layak untuk digunakan.
4.5 [bookmark: _Toc148429084]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji R2 dipergunakan untuk menggambarkan sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), hasil uji R2 tersaji pada halaman lampiran 23 di halaman 86.
Berdasarkan hasil uji R2 diperoleh nilai R square sebesar 0,217, yang berarti variabel X secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 21,7%, sedangkan 78,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
4.6 [bookmark: _Toc148429085]Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda dipergunakan untuk menggambarkan hubungan fungsional antar variabel, yang terdiri dari satu variabel dependen, dan beberapa variabel independen. Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda dilakukan untuk mencari tahu pengaruh ROA, DER, TATO, dan EPS pada Harga Saham. Hasil analisis regresi berganda tersaji pada halaman lampiran 24 di halaman 86.
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
Harga Saham (Y): 74,158 + 2,880X1 - 0,271X2 + 0,578X3 - 9,442X4
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka masing-masing setiap variabel bisa dideskripsikan yaitu:
1. Konstanta (α) bernilai sebesar 74,158 yang berarti harga saham akan bernilai sebesar 74,158 jika ROA, DER, TATO, dan EPS bernilai sebesar nol (0).
2. Koefisien ROA bernilai sebesar 2,880 yang berarti ROA, dan Harga Saham mempunyai pengaruh yang positif. Apabila ROA bertambah 1%, maka akan membuat Harga Saham berkurang sebesar 2,880% dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau sama dengan nol (0).
3. Koefisien DER bernilai sebesar -0,271 yang berarti DER, dan Harga Saham mempunyai pengaruh yang negatif. Apabila DER bertambah 1% maka akan membuat Harga Saham berkurang sebesar -0,271% dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau sama dengan nol (0).
4. Koefisien TATO bernilai sebesar 0,578 yang berarti TATO, dan Harga Saham mempunyai pengaruh yang positif. Apabila TATO bertambah 1% maka akan membuat Harga Saham bertambah sebesar 0,578% dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau sama dengan nol (0).
5. Koefisien EPS bernilai sebesar -9,442 yang berarti EPS, dan Harga Saham mempunyai pengaruh yang negatif. Apabila EPS bertambah 1% maka akan membuat Harga Saham bertambah sebesar -9,442% dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap atau sama dengan nol (0).
4.7 [bookmark: _Toc148429086]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t dipergunakan untuk membuktikan apakah variabel X secara sendiri-sendiri dapat mempengaruhi variabel Y. Hasil uji hipotesis tersaji pada halaman lampiran 25 di halaman 87.
Berdasarkan hasil dari uji t, jadi masing-masing setiap dari variabel bisa dideskripsikan adalah sebagai berikut:
1. ROA berpengaruh terhadap Harga Saham kearah positif sebesar 2,880, dan tingkat signifikansi sebesar 0,003 (kurang dari 0,05), yang berarti signifikan, yang artinya hipotesis pertama (H1) diterima.
2. DER berpengaruh terhadap Harga Saham kearah negatif sebesar -0,271, dan tingkat signifikansi sebesar 0,038 (kurang dari 0,05), yang berarti signifikan, yang artinya hipotesis kedua (H2) diterima.
3. TATO berpengaruh terhadap Harga Saham kearah positif sebesar 0,578, dan tingkat signifikansi sebesar 0,004 (kurang dari 0,05), yang berarti signifikan, yang artinya hipotesis ketiga (H3) diterima.
4. EPS berpengaruh terhadap Harga Saham kearah negatif sebesar -9,442, dan tingkat signifikansi sebesar 0,069 (lebih dari 0,05), yang berarti tidak signifikan, yang artinya hipotesis keempat (H4) ditolak.
4.8 [bookmark: _Toc148429087]Pembahasan Hasil Penelitian
4.8.1 [bookmark: _Toc148429088]Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham
Dari hasil uji hipotesis pada tabel 4.11 membuat hipotesis pertama (H1) yang diajukan yaitu Return On Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham syariah diterima. Bahwa nilai koefisien Return On Asset sebesar 2,880, dan nilai signifikansinya sebesar 0,003 kurang dari 0,05 (0,003 α < 0,05) yang berarti Return On Asset berpengaruh terhadap harga saham syariah indeks JII 70 pada periode 2018–2020 secara positif dan signifikan. 
Berdasarkan dari teori sinyal yang menjelaskan bahwa, perusahaan perlu memberikan informasi (rasio keuangan) kepada investor agar investor lebih mudah mengambil keputusan (Ross, 1997). Dalam hal ini informasi dari rasio profitabilitas dinilai dengan ROA yang mempengaruhi investor untuk melakukan investasi pada perusahaan. Hasil penelitian diketahui bahwa variabel ROA mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham syariah, disebabkan bahwa peraturan pada saham syariah mempunyai ketentuan yang pasti dalam total pendapatan bunga dan total pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan pendapatan usaha dan pendapatan lainnya tidak lebih dari 10%. ROA yang terus naik dinilai sebagai kabar baik buat para investor, artinya saat ROA mengalami kenaikan maka dapat meningkatkan harga saham syariah.
Diketahui dalam penelitian, variabel ROA dikaitkan dengan teori sinyal, nilai ROA yang tinggi menunjukan keberhasilan perusahaan dalam mengendalikan asetnya secara maksimal sehingga dapat menghasilkan laba yang maksimal. Hal ini direspon investor sebagai sinyal baik yang berarti ketika perusahaan berhasil menghasilkan laba yang maksimal, kemungkinan besar perusahaan dapat membagikan dividen kepada investor. 
Investor atau calon investor bakal merespon positif dan ingin berinvestasi kepada perusahaan karena perusahaan dianggap memiliki kinerja yang baik, sehingga investor yang mengharapkan dividen oleh perusahaan menjadi bertambah minatnya terhadap saham perusahaan yang menyebabkan harga saham perusahaan terus berkembang. Penelitian ini memberikan hasil dimana variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham menunjukan sebetulnya investor memperhatikan atau mempertimbangkan rasio ini sebagai dasar keputusan investasi sahamnya.
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian Samsuar dan Akramunnas (2017), di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
4.8.2 [bookmark: _Toc148429089]Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham
Dari hasil uji hipotesis pada tabel 4.11 membuat hipotesis kedua (H2) yang diajukan yaitu Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham syariah diterima. Bahwa nilai koefisien Debt to Equity Ratio sebesar -0,271, dan nilai signifikansinya sebesar 0,038 kurang dari 0,05 (0,038 α < 0,05) yang berarti Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham syariah indeks JII 70 pada periode 2018–2020 secara negatif dan signifikan
Berdasarkan teori sinyal menjelaskan bahwa, perusahaan perlu memberikan informasi (rasio keuangan) kepada investor agar investor lebih mudah mengambil keputusan (Ross, 1997). Variabel DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah menunjukan bahwa investor mempertimbangkan rasio ini sebagai dasar keputusan investasi sahamnya, dikarenakan bahwa peraturan pada saham syariah mempunyai ketentuan yang pasti dalam total utang berbasis bunga dibandingkan total ekuitas tidak lebih dari 45%. Hasil penelitian diketahui bahwa rasio solvabilitas diukur dengan DER mempunyai pengaruh yang negatif terhadap harga saham syariah. Dalam hal ini informasi mengenai variabel DER dinilai sebagai kabar buruk buat para investor, ketika nilai variabel DER yang tinggi menunjukan perusahaan memiliki risiko keuangan yang tinggi dari penggunaan utang yang besar. Artinya saat DER mengalami kenaikan maka akan menurunkan harga saham.
Diketahui dalam penelitian, variabel DER dihubungkan dengan teori sinyal, nilai DER yang tinggi menunjukan risiko perusahaan juga tinggi sehingga perusahaan kemungkinan untuk membagikan dividen yang rendah dikarenakan berfokus untuk melunasi utang. Hal ini jadi sinyal buruk bagi investor, dikarenakan perusahaan tersebut mengurangi minat investor berinvestasi dengan DER yang tinggi. Penelitian ini memberikan hasil dimana variabel DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah menunjukan sebenarnya bahwa investor memperhatikan atau mempertimbangkan rasio ini sebagai dasar keputusan investasi sahamnya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Valintino dan Sularto (2018), di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Hasil ini memperlihatkan bahwasanya peningkatan dan penurunan DER bisa mempengaruhi harga saham.
4.8.3 [bookmark: _Toc148429090]Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham
Dari hasil uji hipotesis pada tabel 4.11 membuat hipotesis ketiga (H3) yang diajukan yaitu Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham syariah diterima. Bahwa nilai koefisien Total Assets Turnover sebesar 0,578, dan nilai signifikansinya sebesar 0,001 kurang dari 0,004 (0,004 α < 0,05) yang berarti Total Assets Turnover berpengaruh terhadap harga saham syariah indeks JII 70 pada periode 2018–2020 secara positif dan signifikan.
Berdasarkan dari teori sinyal yang menjelaskan bahwa, perusahaan perlu memberikan informasi (rasio keuangan) kepada investor agar investor lebih mudah mengambil keputusan (Ross, 1997). Dalam hal ini informasi dari rasio aktivitas dinilai melalui TATO mempengaruhi investor untuk menanggapi kearah yang diinginkan oleh perusahaan. Hasil penelitian diketahui bahwa variabel TATO mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga saham syariah. Dalam hal ini informasi mengenai variabel TATO dinilai sebagai kabar baik buat para investor, artinya saat TATO mengalami kenaikan maka dapat membuat peningkatan pada harga saham syariah. 
Diketahui penelitian ini, variabel TATO ketika dikaitkan dengan teori sinyal, saat nilai TATO yang tinggi mengindikasikan efektivitas perusahaan dalam mengendalikan aset  perusahaan, hal ini ditanggapi oleh investor sebagai sinyal baik, saat perusahaan berhasil menggunakan total asetnya secara efektif untuk menghasilkan penjualan. Maka calon investor atau investor akan beranggapan kearah positif untuk menanamkan modalnya dikarenakan perusahaan dianggap mempunyai kinerja yang baik, sebab karena itu harga saham syariah perusahaan bertumbuh. Hasil dari penelitian ini di mana bahwa variabel TATO berpengaruh signifikan kepada harga saham syariah menjelaskan bahwa investor memperhatikan untuk melihat atau mempertimbangkan rasio ini sebagai dasar keputusan investasi sahamnya.
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian oleh Mahrinal (2019), bahwa TATO memiliki pengaruh positif signifikan kepada harga saham. Ini menunjukan saat nilai TATO meningkatan dan menurunan bisa mempengaruhi kepada harga saham.
4.8.4 [bookmark: _Toc148429091]Pengaruh Earning Pershare Terhadap Harga Saham
Dari hasil uji hipotesis pada tabel 4.11 membuat hipotesis keempat (H4) yang diajukan yaitu Earning Pershare berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham syariah ditolak.
Tidak signifikannya hasil penelitian, disebabkan karena nilai berdasarkan tabel 4.4 yaitu nilai terkecil dari EPS adalah sebesar 8,03 dan nilai terbesarnya yaitu 8,12, dimana perbandingan nilai minimum dan maximum EPS tidak besar, dan nilai rata-ratanya sebesar 8,0816, sehingga investor tidak memperhatikan EPS sebagai faktor yang mempengaruhi investasinya terhadap harga saham syariah. Tinggi rendahnya EPS diperoleh dari perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham yang beredar, dalam penelitian hasil yang EPS meningkat dalam setiap tahunnya hanya terdapat 18,4% atau sebanyak 7 perusahaan dari 38 perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Sedangkan 81,6% mengalami penurunan, dan fluktuasi sehingga EPS tidak menjadi pertimbangan oleh investor dalam keputusan saham dalam penelitian. Tabel tersaji pada halaman lampiran 26 di halaman 87.
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian oleh Rahmadewi dan Abundanti (2018), bahwa EPS berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada harga saham. Menunjukkan peningkatan dan penurunan EPS bisa mempengaruhi harga saham. 
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5.1. [bookmark: _Toc148429095]Simpulan
Hasil dari penelitian ini yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwasanya sebagai berikut:
1. Variabel Return On Asset berpengaruh pada harga saham syariah dalam indeks JII 70 pada periode 2018–2020 secara positif dan signifikan. Hal ini karena nilai ROA perusahaan menjadi pengaruh faktor evaluasi investor dalam berinvestasi pada perusahaan dalam indeks JII 70 karena pengukuran rasio profitabilitas dengan nilai ROA yang tinggi menumbuhkan minat investor menanamkan modalnya ke perusahaan dengan berharap laba maksimal. Sehingga besar kemungkinan mendapatkan dividen atas laba perusahaan peroleh, dan dapat meningkatkan harga saham syariah.
2. Variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh pada harga saham syariah di indeks JII 70 pada periode 2018–2020 secara negatif dan signifikan. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi kewajiban (utang) perusahaan yang menjadi salah satu pengaruh faktor evaluasi investor dalam keputusan investasinya pada perusahaan dalam pengukuran rasio solvabilitas. Saat nilai DER tinggi maka risiko perusahaan juga tinggi, menyebabkan investor menganggap kinerja perusahaan turun dikarenakan perusahaan berfokus melunasi utang. Sehingga mempengaruhi minat investor yang tidak berkurang dan menyebabkan harga saham syariah menjadi turun.
3. Variabel Total Assets Turnover berpengaruh pada harga saham syariah dalam indeks JII 70 pada periode 2018–2020 secara positif dan signifikan. Hal ini menunjukan semakin besarnya efisiensi perusahaan dalam menggunakan total asetnya untuk menghasilkan pendapatan sehingga minat investor bertambah untuk berinvestasi kepada perusahaan. Salah satu aspek pertimbangan investor dalam berinvestasi di suatu perusahaan dengan menilai TATO, ketika nilai TATO tinggi maka investor menganggap kinerja perusahaan semakin baik juga. Sehingga minat investor berinvestasi bertambah dan harga saham perusahaan syariah berkembang.
4. Variabel Earning Pershare berpengaruh pada harga saham syariah di indeks JII 70 pada periode 2018–2020 secara negatif dan tidak signifikan. Tidak berpengaruh signifikan dalam penilaian rasio pasar yang dinilai dengan EPS merupakan tidak menjadi faktor yang diperhatikan investor terhadap keputusan investasi saham syariah dalam indeks JII 70 dikarenakan pada tabel halaman lampiran 26 di halaman 86 menunjukan 7 dari 38 perusahaan dalam sampel penelitian yang menunjukan pertumbuhan EPS pada setiap tahunnya. EPS yang baik adalah EPS yang bernilai positif dan terus bertumbuh pada setiap tahunnya, rata-rata nilai EPS tidak besar dan pertumbuhannya relatif kecil dimana jika dipersentasekan 7 perusahaan dari 38 perusahaan hanya terdapat 18,4% yang mengalami EPS bertumbuh pada setiap tahunnya. Sehingga minat investor berkurang mengenai rasio pasar yang dinilai dengan EPS yang mempengaruhi harga saham syariah menjadi tidak signifikan.
5.2. [bookmark: _Toc148429096]Saran
Dari hasil penelitian ini serta kesimpulan di atas, terdapat sejumlah saran yang penulis bisa disampaikan bahawasanya sebagai berikut:
1. Kepada perusahaan mengenai harga saham syariah dipengaruhi oleh faktor-faktor fundamental dari rasio keuangan. Oleh karena itu perusahaan harus berupaya meningkatkan kinerja yang diukur dengan rasio profitabilitas diukur dengan ROA, rasio solvabilitas diukur dengan DER, dan rasio aktivitas diukur dengan TATO. Dan hendaknya perusahaan memperhatikan rasio pasar yang dinilai dengan EPS yang terus tumbuh dan bernilai positif sampai terus meningkat pada setiap tahunnya.
2. Buat calon investor dan investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan indeks JII 70 sebaiknya mengamati laporan tahunan perusahaan yang baru diterbitkan dan melakukan analisis pada kinerja finansialnya dalam menentukan investasinya di perusahaan, investor bisa memanfaatkan dengan teknik analisis fundamental dalam menilai rasio keuangan perusahaan, rasio yang dapat dinilai diantaranya ialah Return On Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Assets Turnover (TATO), dikarenakan berlandaskan penelitian ini diketahui bahwasanya rasio-rasio ini memiliki pengaruh terhadap meningkat atau menurunnya pada harga saham syariah perusahaan. Dan juga penilaian mengenai Earning Pershare (EPS) tetap mempertahankan nilai yang positif dan terus tumbuh.
3. Untuk peneliti berikutnya disarankan untuk menggunakan variabel-variabel independen selain di penelitian ini, menggunakan sampel lainnya atau menambahkan jumlah sampel yang ada dan juga dapat menambah atau menggunakan tahun penelitian yang terbaru sehingga dapat berguna selanjut nya untuk menambahkan referensi atau jurnal penelitian terdahulu.
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[bookmark: _Toc139971024][bookmark: _Toc141234680]Lampiran 1 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti (Tahun)
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Raharjo Daniarto dan  Muid Dul (2013)
	Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Rasio Keuangan Terhadap Perubahan Harga Saham
	a. CR berpengaruh ke arah positif dan signifikan terhadap harga saham
b. ROE, ROA, DER, EPS, dan BVS tidak berpengaruh terhadap harga saham

	2.
	Rahmat Taufik dan Wahidahwati Wahidahwati (2016)
	Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Indeks Harga Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 
	a. ROA, dan EPS berpengaruh ke arah positif dan signifikan terhadap harga saham
b. PER, DER, DPR, PBV, dan NPM tidak berpengaruh terhadap Harga Saham
c. Volume Perdagangan berpengaruh ke arah negatif dan signifikan terhadap harga saham

	3.
	Samsuar Tenriola dan Akramunnas (2017)
	Pengaruh Faktor Fundamental dan Teknikal terhadap Harga Saham Industri Perhotelan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	a. ROA, dan DER berpengaruh ke arah positif dan signifikan terhadap harga saham
b. CR, dan IHSG tidak berpengaruh terhadap harga saham
c. Volume Perdagangan berpengaruh kea rah negatif dan signifikan terhadap harga saham

	4.
	Martina Rut Utami dan Arif Darmawan (2018)
	Pengaruh DER, ROA, ROE, EPS dan MVA Terhadap Harga Saham Pada Indeks Saham Syariah Indonesia
	a. EPS, dan MVA berpengaruh  ke arah positif dan signifikan terhadap harga saham
b. DER, ROA dan ROE tidak berpengaruh terhadap Harga Saham

	5.
	Dwiarif Dianto dan Tetty Lasniroha Sarumpaet (2019)
	Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham
	a. ROE, dan EPS berpengaruh ke arah positif dan signifikan terhadap harga saham


Sumber: Review dari berbagai artikel
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data olahan oleh Penulis
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Gambar 2.2 Model Penelitian
Lampiran 4 Rumus ROAROA   X 100% … … … … … … … … … … … … … … 3.1

Lampiran 5 Rumus DER
Lampiran 6 Rumus TATOTATO    … … …. … … … … … … … …… … … … … … … … … … … 3.3
DER   X 100% … … … … … … … …… … … … … … … … … … … 3.2

Lampiran 7 Rumus EPSEPS   … ... ... … … … … …. … … … … … … … … … 3.4


Lampiran 8 Tabel 3.1 Purposive Sampling
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan tercatat dalam indeks JII 70 pada periode 2018-2020
	70

	2.
	Perusahaan yang tidak menetap tercatat dalam indeks JII 70 pada periode 2018-2020
	(32)

	3. 
	Perusahaan tercatat yang menetap masuk dalam indeks JII 70 menjadi sampel pada periode 2018-2020
	38

	
	Total Data (38 x 3)
	114


Sumber: Data diolah penulis, 2022


Lampiran 9 Tabel 3.2 Daftar sampel Perusahaan peneliti periode 2018-2020
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan 

	1
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk.

	2
	ACES
	Ace Hardware Indonesia Tbk.

	3
	ADHI
	Adhi Karya (Persero) Tbk.

	4
	ADRO
	Adaro Energy Tbk.

	5
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk.

	6
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk.

	7
	BMTR
	Global Mediacom Tbk.

	8
	BRPT
	Barito Pasific Tbk.

	9
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

	10
	CTRA
	Ciputra Development Tbk.

	11
	DMAS
	Puradelta Lestari Tbk.

	12
	EXCL
	XL Axiata Tbk

	13
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.

	14
	INCO
	Vale Indonesia Tbk.

	15
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	16
	INTP
	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

	17
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk.

	18
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk

	19
	KAEF
	Kimia farma Tbk.

	20
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk.

	21
	LINK
	Link Net Tbk.

	22
	LPPF
	Matahari Department Store Tbk.

	23
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk.

	24
	MAPI
	Mitra Adiperkasa Tbk.

	25
	MIKA
	Mitra Keluarga Karyasehat Tbk.

	26
	MNCN
	Media Nusantara Citra Tbk.

	27
	PTBA
	Bukit Asam Tbk.

	28
	PTPP
	PP (persero) Tbk.

	29
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk.

	30
	SCMA
	Surya Citra Media Tbk.

	31
	SMRA
	Summareccon Agung Tbk.

	32
	TLKM
	Telekomunikasi Indonesia (persero) Tbk.

	33
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk.

	34
	UNTR
	United Tractors Tbk.

	35
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.

	36
	WIKA
	Wijaya Karya (persero) Tbk.

	37
	WSBP
	Waskita Beton Precast Tbk.

	38
	WTON
	Wijaya Karya Beton Tbk.


Sumber: Data diolah penulis, 2022
Lampiran 10 Daftar Populasi Perusahaan Indeks JII 70 periode 2018-2020
	No.
	Kode
	Perusahaan Yang Tercatat Dalam Indeks JII 70
(2018-2020)
	Perusahaan Yang Konsisten Tercatat Dalam Indeks JII 70 
(2018-2020)
	Perusahaan Yang Konsisten Tercatat Menjadi Sampel Dalam Indeks JII 70
(2018-2020)
	Keterangan

	
	
	
	
	
	

	1
	AALI
	
	
	
	SAMPEL

	2
	ACES
	
	
	
	SAMPEL

	3
	ADHI
	
	
	
	SAMPEL

	4
	ADRO
	
	
	
	SAMPEL

	5
	AGII
	
	X
	
	

	6
	AISA
	
	X
	
	

	7
	AKRA
	
	
	
	SAMPEL

	8
	ANTM
	
	
	
	SAMPEL

	9
	APLN
	
	X
	
	

	10
	ASII
	
	X
	
	

	11
	ASRI
	
	X
	
	

	12
	BEST
	
	X
	
	

	13
	BKSL
	
	X
	
	

	14
	BMTR
	
	
	
	SAMPEL

	15
	BRMS
	
	X
	
	

	16
	BRPT
	
	
	
	SAMPEL

	17
	BSDE
	
	X
	
	

	18
	BTEK
	
	X
	
	

	19
	CPIN
	
	
	
	SAMPEL

	20
	CTRA
	
	
	
	SAMPEL

	21
	DMAS
	
	
	
	SAMPEL

	22
	ELSA
	
	X
	
	

	23
	EXCL
	
	
	
	SAMPEL

	24
	GJTL
	
	X
	
	

	25
	HRUM
	
	X
	
	

	26
	ICBP
	
	
	
	SAMPEL

	27
	IIKP
	
	X
	
	

	28
	INAF
	
	X
	
	

	29
	INCO
	
	
	
	SAMPEL

	30
	INDF
	
	
	
	SAMPEL

	31
	INDY
	
	X
	
	

	32
	INTP
	
	
	
	SAMPEL

	33
	ITMG
	
	
	
	SAMPEL

	34
	JPFA
	
	
	
	SAMPEL

	35
	KAEF
	
	
	
	SAMPEL

	36
	KLBF
	
	
	
	SAMPEL

	37
	LINK
	
	
	
	SAMPEL

	38
	LPKR
	
	X
	
	

	39
	LPPF
	
	
	
	SAMPEL

	40
	LSIP
	
	
	
	SAMPEL

	41
	MAPI
	
	
	
	SAMPEL

	42
	MIKA
	
	
	
	SAMPEL

	43
	MLPL
	
	X
	
	

	44
	MNCN
	
	
	
	SAMPEL

	45
	MPPA
	
	X
	
	

	46
	MYRX
	
	X
	
	

	47
	NIKL
	
	X
	
	

	48
	PGAS
	
	X
	
	

	49
	PPRO
	
	X
	
	

	50
	PTBA
	
	
	
	SAMPEL

	51
	PTPP
	
	
	
	SAMPEL

	52
	PWON
	
	
	
	SAMPEL

	53
	RALS
	
	X
	
	

	54
	RIMO
	
	X
	
	

	55
	ROTI
	
	X
	
	

	56
	SCMA
	
	
	
	SAMPEL

	57
	SMBR
	
	X
	
	

	58
	SMGR
	
	X
	
	

	59
	SMRA
	
	
	
	SAMPEL

	60
	SSIA
	
	X
	
	

	61
	TINS
	
	X
	
	

	62
	TLKM
	
	
	
	SAMPEL

	63
	TOPS
	
	X
	
	

	64
	TPIA
	
	
	
	SAMPEL

	65
	UNTR
	
	
	
	SAMPEL

	66
	UNVR
	
	
	
	SAMPEL

	67
	WIKA
	
	
	
	SAMPEL

	68
	WSBP
	
	
	
	SAMPEL

	69
	WSKT
	
	X
	
	

	70
	WTON
	
	
	
	SAMPEL



Lampiran 11 Data Penelitian Rasio Keuangan Dalam Bentuk Rupiah
	Kode
	Tahun
	laba bersih setelah pajak
	Total asset
	ROA

	AALI
	2018
	 1.520.723.000.000.00 
	 26.856.967.000.000.00 
	0,057

	
	2019
	 243.629.000.000.00 
	26.974.124.000.000.00 
	0,009

	
	2020
	 893.779.000.000.00 
	 27.781.231.000.000.00 
	0,032

	ACES
	2018
	 976.273.356.597.00 
	 5.321.180.855.541.00 
	0,183

	
	2019
	 1.036.610.556.510.00 
	 5.920.169.803.449.000.00 
	0,000

	
	2020
	 731.310.571.351.00 
	 7.247.063.894.294.00 
	0,101

	ADHI
	2018
	 645.029.449.105.00 
	 30.118.614.769.882.00 
	0,021

	
	2019
	 665.048.421.529.00 
	 36.515.833.214.549.00 
	0,018

	
	2020
	 23.702.652.447.00 
	 38.093.888.626.552.00 
	0,001

	ADRO
	2018
	 6.915.271.221.000.00 
	 102.246.793.155.000.00 
	0,068

	
	2019
	 6.076.977.940.000.00 
	 100.822.956.850.000.00 
	0,060

	
	2020
	 2.246.808.375.000.00 
	 90.458.698.050.000.00 
	0,025

	AKRA
	2018
	 1.596.652.821.000.00 
	 19.940.850.599.000.00 
	0,080

	
	2019
	 703.077.279.000.00 
	21.409.046.173.000.00 
	0,033

	
	2020
	 961.997.313.000.00 
	 18.683.572.815.000.00 
	0,051

	ANTM
	2018
	 874.426.593.000.00 
	 33.306.390.807.000.00 
	0,026

	
	2019
	 193.852.031.000.00 
	 30.194.907.730.000.00 
	0,006

	
	2020
	 1.149.353.693.000.00 
	 31.729.512.995.000.00 
	0,036

	BMTR
	2018
	 1.351.480.000.000.00 
	 28.968.162.000.000.00 
	0,047

	
	2019
	 2.317.437.000.000.00 
	 30.154.793.000.000.00 
	0,077

	
	2020
	 1.801.029.000.000.00 
	 32.261.560.000.000.00 
	0,056

	BRPT
	2018
	 3.505.357.746.000.00 
	 101.982.312.171.000.00 
	0,034

	
	2019
	 1.919.198.600.000.00 
	 100.338.616.950.000.00 
	0,019

	
	2020
	 2.004.104.025.000.00 
	 108.908.778.825.000.00 
	0,018

	CPIN
	2018
	 4.551.485.000.000.00 
	 27.645.118.000.000.00 
	0,165

	
	2019
	 3.632.174.000.000.00 
	29.353.041.000.000.00 
	0,124

	
	2020
	 3.845.833.000.000.00 
	 31.159.291.000.000.00 
	0,123

	CTRA
	2018
	 1.302.702.000.000.00 
	 34.289.017.000.000.00 
	0,038

	
	2019
	 1.283.281.000.000.00 
	36.196.024.000.000.00 
	0,035

	
	2020
	 1.370.686.000.000.00 
	 39.255.187.000.000.00 
	0,035

	DMAS
	2018
	 496.364.970.438.00 
	 7.500.033.435.372.00 
	0,066

	
	2019
	 1.335.420.919.293.00 
	 7.616.971.029.620.00 
	0,175

	
	2020
	 1.348.575.384.650.00 
	 6.752.233.240.104.00 
	0,200

	EXCL
	2018
	 (3.296.890.000.000.00)
	 57.613.954.000.000.00 
	-0,057

	
	2019
	 712.579.000.000.00 
	62.725.242.000.000.00 
	0,011

	
	2020
	 371.598.000.000.00 
	 67.744.797.000.000.00 
	0,005

	ICBP
	2018
	 4.658.781.000.000.00 
	 34.367.153.000.000.00 
	0,136

	
	2019
	 5.360.029.000.000.00 
	 38.709.314.000.000.00 
	0,138

	
	2020
	 7.418.574.000.000.00 
	 103.588.325.000.000.00 
	0,072

	INCO
	2018
	 876.274.272.000.00 
	 31.893.707.412.000.00 
	0,027

	
	2019
	 801.878.000.000.00 
	 31.050.951.360.000.00 
	0,026

	
	2020
	 1.173.959.325.000.00 
	 32.810.277.150.000.00 
	0,036

	INDF
	2018
	 4.961.851.000.000.00 
	 96.537.796.000.000.00 
	0,051

	
	2019
	 5.902.729.000.000.00 
	 96.198.559.000.000.00 
	0,061

	
	2020
	 8.752.066.000.000.00 
	 163.136.516.000.000.00 
	0,054

	INTP
	2018
	 1.145.937.000.000.00 
	 27.788.562.000.000.00 
	0,041

	
	2019
	 1.835.305.000.000.00 
	 27.707.749.000.000.00 
	0,066

	
	2020
	 1.806.337.000.000.00 
	 27.344.672.000.000.00 
	0,066

	ITMG
	2018
	 3.747.045.636.000.00 
	 20.892.144.168.000.00 
	0,179

	
	2019
	 1.767.232.940.000.00 
	 16.890.302.770.000.00 
	0,105

	
	2020
	 536.211.900.000.00 
	 16.423.566.075.000.00 
	0,033

	JPFA
	2018
	 2.253.201.000.000.00 
	 23.038.028.000.000.00 
	0,098

	
	2019
	 1.883.857.000.000.00 
	 25.185.009.000.000.00 
	0,075

	
	2020
	 1.221.904.000.000.00 
	 25.951.760.000.000.00 
	0,047

	KAEF
	2018
	 401.792.808.948.00 
	 9.460.427.317.681.00 
	0,042

	
	2019
	 15.890.439.000.00 
	 18.352.877.132.000.00 
	0,001

	
	2020
	 20.425.756.000.00 
	 17.562.816.674.000.00 
	0,001

	KLBF
	2018
	 2.497.261.964.757.00 
	 18.146.206.145.369.00 
	0,138

	
	2019
	 2.537.601.823.645.00 
	 20.264.726.862.584.00 
	0,125

	
	2020
	 2.799.622.515.814.00 
	 22.564.300.317.374.00 
	0,124

	LINK
	2018
	 788.918.000.000.00 
	 6.023.611.000.000.00 
	0,131

	
	2019
	 894.531.000.000.00 
	 6.652.974.000.000.00 
	0,134

	
	2020
	 941.707.000.000.00 
	 7.799.803.000.000.00 
	0,121

	LPPF
	2018
	 1.097.332.000.000.00 
	 5.036.396.000.000.00 
	0,218

	
	2019
	 1.366.884.000.000.00 
	 4.832.910.000.000.00 
	0,283

	
	2020
	 (873.181.000.000.00)
	 6.319.074.000.000.00 
	-0,138

	LSIP
	2018
	 329.426.000.000.00 
	 10.037.294.000.000.00 
	0,033

	
	2019
	 252.630.000.000.00 
	 10.225.322.000.000.00 
	0,025

	
	2020
	 695.490.000.000.00 
	 10.922.788.000.000.00 
	0,064

	MAPI
	2018
	 813.916.000.000.00 
	 12.632.671.000.000.00 
	0,064

	
	2019
	 1.163.507.000.000.00 
	13.937.115.000.000.00 
	0,083

	
	2020
	 (585.304.000.000.00)
	 17.650.451.000.000.00 
	-0,033

	MIKA
	2018
	 658.737.307.293.00 
	 5.089.416.875.753.00 
	0,129

	
	2019
	 791.419.176.854.00 
	 5.576.085.408.175.00 
	0,142

	
	2020
	 923.472.717.339.00 
	 6.372.279.460.008.00 
	0,145

	MNCN
	2018
	 1.605.621.000.000.00 
	 16.339.552.000.000.00 
	0,098

	
	2019
	 2.352.529.000.000.00 
	 17.836.430.000.000.00 
	0,132

	
	2020
	 1.871.028.000.000.00 
	 18.923.235.000.000.00 
	0,099

	PTBA
	2018
	 5.121.112.000.000.00 
	 24.172.933.000.000.00 
	0,212

	
	2019
	 4.040.394.000.000.00 
	 26.098.052.000.000.00 
	0,155

	
	2020
	 2.407.927.000.000.00 
	 24.056.755.000.000.00 
	0,100

	PTPP
	2018
	 1.958.993.059.360.00 
	 52.549.150.902.972.00 
	0,037

	
	2019
	 1.208.270.555.330.00 
	 59.165.548.433.821.00 
	0,020

	
	2020
	 266.269.870.851.00 
	 53.472.450.650.976.00 
	0,005

	PWON
	2018
	 2.826.936.213.000.00 
	 25.018.080.224.000.00 
	0,113

	
	2019
	 3.239.796.227.000.00 
	 26.095.153.343.000.00 
	0,124

	
	2020
	 1.119.113.010.000.00 
	 26.458.805.377.000.00 
	0,042

	SCMA
	2018
	 1.475.042.200.000.00 
	 6.138.226.584.000.00 
	0,240

	
	2019
	 1.051.164.602.000.00 
	 6.716.724.073.000.00 
	0,156

	
	2020
	 1.150.063.239.000.00 
	 6.766.903.494.000.00 
	0,170

	SMRA
	2018
	 597.773.000.000.00 
	 29.310.310.000.000.00 
	0,020

	
	2019
	 613.020.426.000.00 
	 24.441.657.276.000.00 
	0,025

	
	2020
	 245.909.143.000.00 
	 24.922.534.224.000.00 
	0,010

	TLKM
	2018
	 26.979.000.000.000.00 
	 206.196.000.000.000.00 
	0,131

	
	2019
	 27.592.000.000.000.00 
	 221.208.000.000.000.00 
	0,125

	
	2020
	 29.563.000.000.000.00 
	246.943.000.000.000.00 
	0,120

	TPIA
	2018
	 2.640.117.996.000.00 
	 45.955.250.766.000.00 
	0,057

	
	2019
	 330.348.590.000.00 
	 48.213.417.670.000.00 
	0,007

	
	2020
	 730.607.850.000.00 
	 50.941.363.725.000.00 
	0,014

	UNTR
	2018
	 11.498.409.000.000.00 
	 116.281.017.000.000.00 
	0,099

	
	2019
	 11.134.641.000.000.00 
	 111.713.375.000.000.00 
	0,100

	
	2020
	 5.632.425.000.000.00 
	 99.800.963.000.000.00 
	0,056

	UNVR
	2018
	 9.109.445.000.000.00 
	 19.522.970.000.000.00 
	0,467

	
	2019
	 7.392.837.000.000.00 
	 20.649.371.000.000.00 
	0,358

	
	2020
	 7.163.536.000.000.00 
	 20.534.632.000.000.00 
	0,349

	WIKA
	2018
	 2.073.299.864.000.00 
	 59.230.001.239.000.00 
	0,035

	
	2019
	 R2.621.015.140.000.00 
	62.110.847.154.000.00 
	0,042

	
	2020
	 322.342.513.000.00 
	 68.109.185.213.000.00 
	0,005

	WSBP
	2018
	 R1.103.472.788.182.00 
	 15.222.388.589.814.00 
	0,072

	
	2019
	 806.148.752.926.00 
	 16.149.121.684.330.00 
	0,050

	
	2020
	 (4.759.958.927.543.00)
	10.557.550.739.243.00 
	-0,451

	WTON
	2018
	 486.640.174.453.00 
	 8.881.778.299.672.00 
	0,055

	
	2019
	 510.711.733.403.00 
	 10.337.895.087.207.00 
	0,049

	
	2020
	 123.147.079.420.00 
	 8.509.017.299.594.00 
	0,014



	Kode
	Tahun
	total utang
	total ekuitas
	DER

	AALI
	2018
	 7.382.445.000.000.00 
	 19.474.522.000.000.00 
	0,379

	
	2019
	 7.995.597.000.000.00 
	 18.978.527.000.000.00 
	0,421

	
	2020
	 8.533.437.000.000.00 
	 19.247.794.000.000.00 
	0,443

	ACES
	2018
	 1.085.709.809.612.00 
	 4.235.471.045.929.00 
	0,256

	
	2019
	 R1.177.675.527.585.00 
	 4.742.494.275.864.00 
	0,248

	
	2020
	 2.024.821.339.896.00 
	 5.222.242.554.398.00 
	0,388

	ADHI
	2018
	 23.833.342.873.624.00 
	 6.285.271.896.258.00 
	3,792

	
	2019
	29.681.535.534.528.00 
	 6.834.297.680.021.00 
	4,343

	
	2020
	 32.519.078.179.194.00 
	 5.574.810.447.358.00 
	5,833

	ADRO
	2018
	 39.939.510.303.000.00 
	 62.307.282.852.000.00 
	0,641

	
	2019
	 45.174.928.700.000.00 
	 55.648.028.150.000.00 
	0,812

	
	2020
	 34.443.152.100.000.00 
	 56.015.545.950.000.00 
	0,615

	AKRA
	2018
	 10.014.019.260.000.00 
	 9.926.831.339.000.00 
	1,009

	
	2019
	 11.342.184.833.000.00 
	 10.066.861.340.000.00 
	1,127

	
	2020
	 8.127.216.543.000.00 
	 10.556.356.272.000.00 
	0,770

	ANTM
	2018
	 13.567.160.084.00 
	 19.739.230.723.00 
	0,687

	
	2019
	 12.061.488.555.000.00 
	 18.133.419.175.000.00 
	0,665

	
	2020
	 12.690.063.970.000.00 
	 19.039.449.025.000.00 
	0,667

	BMTR
	2018
	 14.665.700.000.000.00 
	 14.302.462.000.000.00 
	1,025

	
	2019
	 12.783.387.000.000.00 
	 17.371.406.000.000.00 
	0,736

	
	2020
	 11.477.239.000.000.00 
	 20.784.321.000.000.00 
	0,552

	BRPT
	2018
	 62.854.041.969.000.00 
	 39.128.270.202.000.00 
	1,606

	
	2019
	 61.839.993.160.000.00 
	 38.498.623.790.000.00 
	1,606

	
	2020
	 67.078.906.650.000.00 
	 41.829.872.175.000.00 
	1,604

	CPIN
	2018
	 8.253.944.000.000.00 
	 19.391.174.000.000.00 
	0,426

	
	2019
	 8.281.441.000.000.00 
	 21.071.600.000.000.00 
	0,393

	
	2020
	 7.809.608.000.000.00 
	 23.349.683.000.000.00 
	0,334

	CTRA
	2018
	 17.644.741.000.000.00 
	 16.644.276.000.000.00 
	1,060

	
	2019
	 18.434.456.000.000.00 
	 17.761.568.000.000.00 
	1,038

	
	2020
	 21.797.659.000.000.00 
	 17.457.528.000.000.00 
	1,249

	DMAS
	2018
	 311.529.808.844.00 
	 7.188.503.626.528.00 
	0,043

	
	2019
	 1.121.231.243.313.00 
	 8.495.739.786.307.00 
	0,132

	
	2020
	 1.224.176.089.310.00 
	 5.528.057.150.794.00 
	0,221

	EXCL
	2018
	39.270.856.000.000.00 
	18.343.098.000.000.00 
	2,141

	
	2019
	43.603.276.000.000.00 
	 19.121.966.000.000.00 
	2,280

	
	2020
	48.607.431.000.000.00 
	19.137.366.000.000.00 
	2,540

	ICBP
	2018
	 11.660.003.000.000.00 
	22.707.150.000.000.00 
	0,513

	
	2019
	 12.038.210.000.000.00 
	 26.671.104.000.000.00 
	0,451

	
	2020
	 53.270.272.000.000.00 
	 50.318.053.000.000.00 
	1,059

	INCO
	2018
	 4.615.456.725.000.00 
	 27.278.250.687.000.00 
	0,169

	
	2019
	 3.925.500.150.000.00 
	 27.125.451.210.000.00 
	0,145

	
	2020
	 4.171.277.250.000.00 
	28.638.999.900.000.00 
	0,146

	INDF
	2018
	 46.620.996.000.000.00 
	 49.916.800.000.000.00 
	0,934

	
	2019
	 41.996.071.000.000.00 
	 54.202.488.000.000.00 
	0,775

	
	2020
	83.998.472.000.000.00 
	79.138.044.000.000.00 
	1,061

	INTP
	2018
	 4.566.973.000.000.00 
	23.221.589.000.000.00 
	0,197

	
	2019
	 4.627.488.000.000.00 
	23.080.261.000.000.00 
	0,200

	
	2020
	 5.168.424.000.000.00 
	22.176.248.000.000.00 
	0,233

	ITMG
	2018
	 6.848.716.545.000.00 
	14.043.427.623.000.00 
	0,488

	
	2019
	 4.534.326.720.000.00 
	12.355.976.050.000.00 
	0,367

	
	2020
	31.233.900.014.175.00 
	11.996.160.750.000.00 
	2,604

	JPFA
	2018
	12.823.219.000.000.00 
	10.214.809.000.000.00 
	1,255

	
	2019
	13.736.841.000.000.00 
	11.448.168.000.000.00 
	1,200

	
	2020
	14.539.790.000.000.00 
	11.411.970.000.000.00 
	1,274

	KAEF
	2018
	 6.103.967.587.830.00 
	3.356.459.729.851.00 
	1,819

	
	2019
	10.939.950.304.000.00 
	 7.412.926.828.000.00 
	1,476

	
	2020
	 10.457.144.628.000.00 
	7.105.672.046.000.00 
	1,472

	KLBF
	2018
	2.851.611.349.015.00 
	15.294.594.796.354.00 
	0,186

	
	2019
	3.559.144.386.553.00 
	16.705.582.476.031.00 
	0,213

	
	2020
	4.288.218.173.294.00 
	18.276.082.144.080.00 
	0,235

	LINK
	2018
	 1.272.512.000.000.00 
	4.751.099.000.000.00 
	0,268

	
	2019
	1.996.559.000.000.00 
	 4.656.415.000.000.00 
	0,429

	
	2020
	 3.177.089.000.000.00 
	 4.622.714.000.000.00 
	0,687

	LPPF
	2018
	 3.220.568.000.000.00 
	 1.815.828.000.000.00 
	1,774

	
	2019
	 3.086.283.000.000.00 
	 1.746.627.000.000.00 
	1,767

	
	2020
	 5.737.956.000.000.00 
	 581.118.000.000.00 
	9,874

	LSIP
	2018
	 1.705.175.000.000.00 
	 8.332.119.000.000.00 
	0,205

	
	2019
	 1.726.822.000.000.00 
	 8.498.500.000.000.00 
	0,203

	
	2020
	 1.636.456.000.000.00 
	 9.286.332.000.000.00 
	0,176

	MAPI
	2018
	 6.570.485.000.000.00 
	 6.062.186.000.000.00 
	1,084

	
	2019
	 6.566.570.000.000.00 
	 7.370.545.000.000.00 
	0,891

	
	2020
	 11.151.051.000.000.00 
	 6.499.400.000.000.00 
	1,716

	MIKA
	2018
	 639.496.458.042.00 
	 4.449.920.417.711.00 
	0,144

	
	2019
	783.434.418.324.00 
	 4.792.650.989.851.00 
	0,163

	
	2020
	 855.187.376.315.00 
	 5.517.092.083.693.00 
	0,155

	MNCN
	2018
	 5.697.247.000.000.00 
	 10.642.305.000.000.00 
	0,535

	
	2019
	5.310.928.000.000.00 
	12.525.502.000.000.00 
	0,424

	
	2020
	 4.461.328.000.000.00 
	 14.461.907.000.000.00 
	0,308

	PTBA
	2018
	 7.903.237.000.000.00 
	16.269.696.000.000.00 
	0,486

	
	2019
	7.675.226.000.000.00 
	18.422.826.000.000.00 
	0,417

	
	2020
	7.117.559.000.000.00 
	16.939.196.000.000.00 
	0,420

	PTPP
	2018
	36.233.538.927.553.00 
	16.315.611.975.419.00 
	2,221

	
	2019
	41.839.415.194.726.00 
	17.326.133.239.095.00 
	2,415

	
	2020
	39.465.460.560.026.00 
	14.006.990.090.950.00 
	2,818

	PWON
	2018
	9.706.398.758.000.00 
	15.311.681.466.000.00 
	0,634

	
	2019
	7.999.510.286.000.00 
	18.095.643.057.000.00 
	0,442

	
	2020
	8.860.110.106.000.00 
	17.598.695.271.000.00 
	0,503

	SCMA
	2018
	 1.035.274.069.000.00 
	 5.102.952.515.000.00 
	0,203

	
	2019
	 1.228.125.546.000.00 
	5.488.598.527.000.00 
	0,224

	
	2020
	 2.870.316.946.000.00 
	 3.896.586.548.000.00 
	0,737

	SMRA
	2018
	17.061.105.000.000.00 
	 12.249.205.000.000.00 
	1,393

	
	2019
	 14.990.297.354.000.00 
	 9.451.359.922.000.00 
	1,586

	
	2020
	15.836.845.684.000.00 
	 9.085.688.540.000.00 
	1,743

	TLKM
	2018
	88.893.000.000.000.00 
	117.303.000.000.000.00 
	0,758

	
	2019
	103.958.000.000.000.00 
	117.250.000.000.000.00 
	0,887

	
	2020
	126.054.000.000.000.00 
	 120.889.000.000.000.00 
	1,043

	TPIA
	2018
	20.322.765.729.000.00 
	25.632.485.037.000.00 
	0,793

	
	2019
	23.612.359.430.000.00 
	 24.601.058.240.000.00 
	0,960

	
	2020
	25.264.371.825.000.00 
	25.676.991.900.000.00 
	0,984

	UNTR
	2018
	59.230.338.000.000.00 
	57.050.679.000.000.00 
	1,038

	
	2019
	50.603.301.000.000.00 
	61.110.074.000.000.00 
	0,828

	
	2020
	36.653.823.000.000.00 
	 63.147.140.000.000.00 
	0,580

	UNVR
	2018
	 11.944.837.000.000.00 
	75.781.330.000.000.00 
	0,158

	
	2019
	15.367.509.000.000.00 
	 5.281.862.000.000.00 
	2,909

	
	2020
	15.597.264.000.000.00 
	4.937.368.000.000.00 
	3,159

	WIKA
	2018
	42.014.686.674.000.00 
	17.215.314.565.000.00 
	2,441

	
	2019
	42.895.114.167.000.00 
	19.215.732.987.000.00 
	2,232

	
	2020
	51.451.760.142.000.00 
	16.657.425.071.000.00 
	3,089

	WSBP
	2018
	 7.340.075.399.350.00 
	 7.882.313.190.464.00 
	0,931

	
	2019
	 R8.014.571.097.975.00 
	 8.134.550.586.355.00 
	0,985

	
	2020
	 9.400.121.261.159.00 
	 1.157.429.478.084.00 
	8,122

	WTON
	2018
	 5.744.966.289.467.00 
	3.136.812.010.205.00 
	1,831

	
	2019
	 6.829.449.147.200.00 
	3.508.445.940.007.00 
	1,947

	
	2020
	5.118.444.300.470.00 
	3.390.572.999.124.00 
	1,510



	Kode
	Tahun
	Pendapatan Bersih
	Total Aset
	TATO

	AALI
	2018
	 19.084.387.000.000.00 
	 26.856.967.000.000.00 
	0,711

	
	2019
	17.452.736.000.000.00 
	 26.974.124.000.000.00 
	0,647

	
	2020
	18.807.043.000.000.00 
	27.781.231.000.000.00 
	0,677

	ACES
	2018
	7.239.754.268.263.00 
	5.321.180.855.541.00 
	1,361

	
	2019
	8.142.717.045.655.00 
	 5.920.169.803.449.000.00 
	0,001

	
	2020
	 7.412.766.872.302.00 
	 7.247.063.894.294.00 
	1,023

	ADHI
	2018
	15.655.499.866.493.00 
	 30.118.614.769.882.00 
	0,520

	
	2019
	15.307.860.220.494.00 
	 36.515.833.214.549.00 
	0,419

	
	2020
	10.827.682.417.205.00 
	38.093.888.626.552.00 
	0,284

	ADRO
	2018
	 52.417.614.231.000.00 
	102.246.793.155.000.00 
	0,513

	
	2019
	48.296.441.380.000.00 
	 100.822.956.850.000.00 
	0,479

	
	2020
	35.931.385.350.000.00 
	90.458.698.050.000.00 
	0,397

	AKRA
	2018
	23.548.144.117.000.00 
	19.940.850.599.000.00 
	1,181

	
	2019
	21.702.637.573.000.00 
	21.409.046.173.000.00 
	1,014

	
	2020
	17.715.928.111.000.00 
	18.683.572.815.000.00 
	0,948

	ANTM
	2018
	25.241.268.367.000.00 
	33.306.390.807.000.00 
	0,758

	
	2019
	32.718.542.699.000.00 
	30.194.907.730.000.00 
	1,084

	
	2020
	27.372.461.091.000.00 
	31.729.512.995.000.00 
	0,863

	BMTR
	2018
	11.695.216.000.000.00 
	28.968.162.000.000.00 
	0,404

	
	2019
	12.936.503.000.000.00 
	30.154.793.000.000.00 
	0,429

	
	2020
	12.064.088.000.000.00 
	32.261.560.000.000.00 
	0,374

	BRPT
	2018
	44.537.198.841.000.00 
	101.982.312.171.000.00 
	0,437

	
	2019
	33.562.450.020.000.00 
	100.338.616.950.000.00 
	0,334

	
	2020
	33.086.859.750.000.00 
	108.370.957.695.000.00 
	0,305

	CPIN
	2018
	53.957.604.000.000.00 
	27.645.118.000.000.00 
	1,952

	
	2019
	42.501.146.000.000.00 
	 29.353.041.000.000.00 
	1,448

	
	2020
	42.518.782.000.000.00 
	31.159.291.000.000.00 
	1,365

	CTRA
	2018
	 7.670.405.000.000.00 
	 34.289.017.000.000.00 
	0,224

	
	2019
	 7.608.237.000.000.00 
	36.196.024.000.000.00 
	0,210

	
	2020
	 8.070.737.000.000.00 
	 39.255.187.000.000.00 
	0,206

	DMAS
	2018
	 1.036.229.521.794.00 
	7.500.033.435.372.00 
	0,138

	
	2019
	 2.650.255.153.377.00 
	7.616.971.029.620.00 
	0,348

	
	2020
	2.629.300.300.189.00 
	6.752.233.240.104.00 
	0,389

	EXCL
	2018
	22.938.812.000.000.00 
	 57.613.954.000.000.00 
	0,398

	
	2019
	25.132.628.000.000.00 
	62.725.242.000.000.00 
	0,401

	
	2020
	26.009.095.000.000.00 
	67.744.797.000.000.00 
	0,384

	ICBP
	2018
	38.413.407.000.000.00 
	34.367.153.000.000.00 
	1,118

	
	2019
	42.296.703.000.000.00 
	38.709.314.000.000.00 
	1,093

	
	2020
	46.641.048.000.000.00 
	103.588.325.000.000.00 
	0,450

	INCO
	2018
	11.250.288.900.000.00 
	31.893.707.412.000.00 
	0,353

	
	2019
	10.924.707.640.000.00 
	31.050.951.360.000.00 
	0,352

	
	2020
	10.840.246.200.000.00 
	32.810.277.150.000.00 
	0,330

	INDF
	2018
	73.394.728.000.000.00 
	96.537.796.000.000.00 
	0,760

	
	2019
	76.592.955.000.000.00 
	96.198.559.000.000.00 
	0,796

	
	2020
	81.731.469.000.000.00 
	163.136.516.000.000.00 
	0,501

	INTP
	2018
	15.190.283.000.000.00 
	27.788.562.000.000.00 
	0,547

	
	2019
	15.939.348.000.000.00 
	27.707.749.000.000.00 
	0,575

	
	2020
	14.184.322.000.000.00 
	27.344.672.000.000.00 
	0,519

	ITMG
	2018
	29.072.490.030.000.00 
	20.892.144.168.000.00 
	1,392

	
	2019
	23.966.820.240.000.00 
	16.890.302.770.000.00 
	1,419

	
	2020
	16.802.137.800.000.00 
	16.423.566.075.000.00 
	1,023

	JPFA
	2018
	34.012.965.000.000.00 
	 23.038.028.000.000.00 
	1,476

	
	2019
	36.742.561.000.000.00 
	25.185.009.000.000.00 
	1,459

	
	2020
	36.964.948.000.000.00 
	 25.951.760.000.000.00 
	1,424

	KAEF
	2018
	 7.454.114.741.189.00 
	 9.460.427.317.681.00 
	0,788

	
	2019
	 9.400.535.476.000.00 
	18.352.877.132.000.00 
	0,512

	
	2020
	10.006.173.023.000.00 
	 17.562.816.674.000.00 
	0,570

	KLBF
	2018
	21.074.306.186.027.00 
	18.146.206.145.369.00 
	1,161

	
	2019
	22.633.476.361.038.00 
	20.264.726.862.584.00 
	1,117

	
	2020
	23.112.654.991.224.00 
	22.564.300.317.374.00 
	1,024

	LINK
	2018
	3.728.364.000.000.00 
	6.023.611.000.000.00 
	0,619

	
	2019
	3.755.262.000.000.00 
	6.652.974.000.000.00 
	0,564

	
	2020
	4.047.964.000.000.00 
	7.799.803.000.000.00 
	0,519

	LPPF
	2018
	6.661.236.000.000.00 
	5.036.396.000.000.00 
	1,323

	
	2019
	10.276.431.000.000.00 
	 4.832.910.000.000.00 
	2,126

	
	2020
	48.239.058.000.000.00 
	 6.319.074.000.000.00 
	7,634

	LSIP
	2018
	 4.019.846.000.000.00 
	 10.037.294.000.000.00 
	0,400

	
	2019
	 3.699.439.000.000.00 
	 10.225.322.000.000.00 
	0,362

	
	2020
	 3.536.721.000.000.00 
	10.922.788.000.000.00 
	0,324

	MAPI
	2018
	 18.921.123.000.000.00 
	12.632.671.000.000.00 
	1,498

	
	2019
	21.637.309.000.000.00 
	13.937.115.000.000.00 
	1,552

	
	2020
	14.847.398.000.000.00 
	17.650.451.000.000.00 
	0,841

	MIKA
	2018
	 2.713.087.099.834.00 
	5.089.416.875.753.00 
	0,533

	
	2019
	3.205.020.519.049.00 
	5.576.085.408.175.00 
	0,575

	
	2020
	3.419.342.747.346.00 
	6.372.279.460.008.00 
	0,537

	MNCN
	2018
	7.443.905.000.000.00 
	16.339.552.000.000.00 
	0,456

	
	2019
	 8.353.365.000.000.00 
	17.836.430.000.000.00 
	0,468

	
	2020
	7.956.238.000.000.00 
	18.923.235.000.000.00 
	0,420

	PTBA
	2018
	21.166.993.000.000.00 
	24.172.933.000.000.00 
	0,876

	
	2019
	21.787.564.000.000.00 
	26.098.052.000.000.00 
	0,835

	
	2020
	17.325.192.000.000.00 
	 24.056.755.000.000.00 
	0,720

	PTPP
	2018
	25.119.560.112.231.00 
	52.549.150.902.972.00 
	0,478

	
	2019
	24.659.998.995.266.00 
	59.165.548.433.821.00 
	0,417

	
	2020
	15.831.388.462.166.00 
	53.472.450.650.976.00 
	0,296

	PWON
	2018
	7.080.668.385.000.00 
	25.018.080.224.000.00 
	0,283

	
	2019
	7.202.001.193.000.00 
	26.095.153.343.000.00 
	0,276

	
	2020
	3.977.211.311.000.00 
	26.458.805.377.000.00 
	0,150

	SCMA
	2018
	5.001.848.767.000.00 
	6.138.226.584.000.00 
	0,815

	
	2019
	5.523.362.497.000.00 
	6.716.724.073.000.00 
	0,822

	
	2020
	5.101.113.259.000.00 
	6.766.903.494.000.00 
	0,754

	SMRA
	2018
	37.391.643.000.000.00 
	29.310.310.000.000.00 
	1,276

	
	2019
	 5.941.625.762.000.00 
	24.441.657.276.000.00 
	0,243

	
	2020
	 5.029.984.099.000.00 
	24.922.534.224.000.00 
	0,202

	TLKM
	2018
	130.784.000.000.000.00 
	206.196.000.000.000.00 
	0,634

	
	2019
	135.567.000.000.000.00 
	 221.208.000.000.000.00 
	0,613

	
	2020
	136.462.000.000.000.00 
	246.943.000.000.000.00 
	0,553

	TPIA
	2018
	36.828.354.339.000.00 
	45.955.250.766.000.00 
	0,801

	
	2019
	26.277.416.330.000.00 
	48.213.417.670.000.00 
	0,545

	
	2020
	25.606.343.700.000.00 
	50.941.363.725.000.00 
	0,503

	UNTR
	2018
	84.624.733.000.000.00 
	116.281.017.000.000.00 
	0,728

	
	2019
	84.430.478.000.000.00 
	111.713.375.000.000.00 
	0,756

	
	2020
	 60.346.784.000.000.00 
	99.800.963.000.000.00 
	0,605

	UNVR
	2018
	 41.802.073.000.000.00 
	19.522.970.000.000.00 
	2,141

	
	2019
	42.922.563.000.000.00 
	20.649.371.000.000.00 
	2,079

	
	2020
	42.972.474.000.000.00 
	20.534.632.000.000.00 
	2,093

	WIKA
	2018
	31.158.193.498.000.00 
	59.230.001.239.000.00 
	0,526

	
	2019
	16.536.381.639.000.00 
	62.110.847.154.000.00 
	0,266

	
	2020
	27.212.914.210.000.00 
	68.109.185.213.000.00 
	0,400

	WSBP
	2018
	8.000.149.423.527.00 
	15.222.388.589.814.00 
	0,526

	
	2019
	7.467.175.916.375.00 
	16.149.121.684.330.00 
	0,462

	
	2020
	2.211.413.142.070.00 
	10.557.550.739.243.00 
	0,209

	WTON
	2018
	2.211.413.142.070.00 
	8.881.778.299.672.00 
	0,249

	
	2019
	7.083.384.467.587.00 
	10.337.895.087.207.00 
	0,685

	
	2020
	4.803.359.291.718.00 
	8.509.017.299.594.00 
	0,565



	Kode
	Tahun
	laba bersih setelah pajak
	saham yang beredar 
	EPS

	AALI
	2018
	 1.520.723.000.000.00 
	1.924.688.333
	790,114

	
	2019
	 243.629.000.000.00 
	1.924.688.333
	126,581

	
	2020
	 893.779.000.000.00 
	1.924.688.333
	464,376

	ACES
	2018
	 976.273.356.597.00 
	17.150.000.000
	56,926

	
	2019
	 1.036.610.556.510.00 
	17.150.000.000
	60,444

	
	2020
	 731.310.571.351.00 
	17.150.000.000
	42,642

	ADHI
	2018
	 645.029.449.105.00 
	3.560.849.376
	181,145

	
	2019
	 665.048.421.529.00 
	3.560.849.376
	186,767

	
	2020
	 23.702.652.447.00 
	3.560.849.376
	6,656

	ADRO
	2018
	 6.915.271.221.000.00 
	31.985.962.000
	216,197

	
	2019
	 6.076.977.940.000.00 
	31.985.962.000
	189,989

	
	2020
	 2.246.808.375.000.00 
	31.985.962.000
	70,244

	AKRA
	2018
	 1.596.652.821.000.00 
	4.014.694.920
	397,702

	
	2019
	 703.077.279.000.00 
	4.014.694.920
	175,126

	
	2020
	 961.997.313.000.00 
	4.014.694.920
	239,619

	ANTM
	2018
	 874.426.593.000.00 
	24.030.764.725
	36,388

	
	2019
	 193.852.031.000.00 
	24.030.764.725
	8,067

	
	2020
	 1.149.353.693.000.00 
	24.030.764.725
	47,828

	BMTR
	2018
	 1.351.480.000.000.00 
	14.198.621.422
	95,184

	
	2019
	 2.317.437.000.000.00 
	15.334.511.286
	151,126

	
	2020
	 1.801.029.000.000.00 
	16.583.997.586
	108,600

	BRPT
	2018
	 3.505.357.746.000.00 
	93.388.796.190
	37,535

	
	2019
	 1.919.198.600.000.00 
	89.015.998.170
	21,560

	
	2020
	 2.004.104.025.000.00 
	17.791.586.878
	112,643

	CPIN
	2018
	 4.551.485.000.000.00 
	16.398.000.000
	277,563

	
	2019
	 3.632.174.000.000.00 
	16.398.000.000
	221,501

	
	2020
	 3.845.833.000.000.00 
	16.398.000.000
	234,531

	CTRA
	2018
	 1.302.702.000.000.00 
	18.560.303.397
	70,188

	
	2019
	 1.283.281.000.000.00 
	18.560.303.397
	69,141

	
	2020
	 1.370.686.000.000.00 
	18.560.303.397
	73,850

	DMAS
	2018
	 496.364.970.438.00 
	48.198.111.100
	10,298

	
	2019
	 1.335.420.919.293.00 
	48.198.111.100
	27,707

	
	2020
	 1.348.575.384.650.00 
	48.198.111.100
	27,980

	EXCL
	2018
	 (3.296.890.000.000.00)
	10.687.960.423
	-308,468

	
	2019
	 712.579.000.000.00 
	10.687.960.423
	66,671

	
	2020
	 371.598.000.000.00 
	10.706.012.530
	34,709

	ICBP
	2018
	 4.658.781.000.000.00 
	11.661.908.000
	399,487

	
	2019
	 5.360.029.000.000.00 
	11.661.908.000
	459,619

	
	2020
	 7.418.574.000.000.00 
	11.661.908.000
	636,137

	INCO
	2018
	 876.274.272.000.00 
	9.936.338.720
	88,189

	
	2019
	 801.878.000.000.00 
	9.936.338.720
	80,702

	
	2020
	 1.173.959.325.000.00 
	9.936.338.720
	118,148

	INDF
	2018
	 4.961.851.000.000.00 
	8.780.426.500
	565,104

	
	2019
	 5.902.729.000.000.00 
	8.780.426.500
	672,260

	
	2020
	 8.752.066.000.000.00 
	8.780.426.500
	996,770

	INTP
	2018
	 1.145.937.000.000.00 
	3.681.231.699
	311,292

	
	2019
	 1.835.305.000.000.00 
	3.681.231.699
	498,557

	
	2020
	 1.806.337.000.000.00 
	3.681.231.699
	490,688

	ITMG
	2018
	 3.747.045.636.000.00 
	1.129.925.000
	3.316,190

	
	2019
	 1.767.232.940.000.00 
	1.129.925.000
	1.564,027

	
	2020
	 536.211.900.000.00 
	1.129.925.000
	474,555

	JPFA
	2018
	 2.253.201.000.000.00 
	11.726.575.201
	192,145

	
	2019
	 1.883.857.000.000.00 
	11.726.575.201
	160,649

	
	2020
	 1.221.904.000.000.00 
	11.726.575.201
	104,200

	KAEF
	2018
	 401.792.808.948.00 
	11.107.999.999
	36,171

	
	2019
	 15.890.439.000.00 
	11.107.999.999
	1,431

	
	2020
	 20.425.756.000.00 
	11.107.999.999
	1,839

	KLBF
	2018
	 2.497.261.964.757.00 
	46.875.122.110
	53,275

	
	2019
	 2.537.601.823.645.00 
	46.875.122.110
	54,135

	
	2020
	 2.799.622.515.814.00 
	46.875.122.110
	59,725

	LINK
	2018
	 788.918.000.000.00 
	3.042.649.384
	259,287

	
	2019
	 894.531.000.000.00 
	2.863.195.484
	312,424

	
	2020
	 941.707.000.000.00 
	2.863.195.484
	328,901

	LPPF
	2018
	 1.097.332.000.000.00 
	2.917.918.080
	376,067

	
	2019
	 1.366.884.000.000.00 
	2.804.883.280
	487,323

	
	2020
	 (873.181.000.000.00)
	2.626.148.780
	-332,495

	LSIP
	2018
	 329.426.000.000.00 
	6.822.863.965
	48,283

	
	2019
	 252.630.000.000.00 
	6.822.863.965
	37,027

	
	2020
	 695.490.000.000.00 
	6.822.863.965
	101,935

	MAPI
	2018
	 813.916.000.000.00 
	16.600.000.000
	49,031

	
	2019
	 1.163.507.000.000.00 
	16.600.000.000
	70,091

	
	2020
	 (585.304.000.000.00)
	16.600.000.000
	-35,259

	MIKA
	2018
	 658.737.307.293.00 
	14.550.736.000
	45,272

	
	2019
	 791.419.176.854.00 
	14.246.349.500
	55,552

	
	2020
	 923.472.717.339.00 
	14.246.349.500
	64,822

	MNCN
	2018
	 1.605.621.000.000.00 
	14.276.103.500
	112,469

	
	2019
	 2.352.529.000.000.00 
	14.276.103.500
	164,788

	
	2020
	 1.871.028.000.000.00 
	15.049.787.710
	124,323

	PTBA
	2018
	 5.121.112.000.000.00 
	11.520.659.250
	444,516

	
	2019
	 4.040.394.000.000.00 
	11.520.659.250
	350,709

	
	2020
	 2.407.927.000.000.00 
	11.520.659.250
	209,009

	PTPP
	2018
	 1.958.993.059.360.00 
	6.199.897.355
	315,972

	
	2019
	 1.208.270.555.330.00 
	6.199.897.355
	194,886

	
	2020
	 266.269.870.851.00 
	6.199.897.355
	42,947

	PWON
	2018
	 2.826.936.213.000.00 
	48.159.602.400
	58,699

	
	2019
	 3.239.796.227.000.00 
	48.159.602.400
	67,272

	
	2020
	 1.119.113.010.000.00 
	48.159.602.400
	23,238

	SCMA
	2018
	 1.475.042.200.000.00 
	14.621.601.234
	100,881

	
	2019
	 1.051.164.602.000.00 
	14.774.672.301
	71,146

	
	2020
	 1.150.063.239.000.00 
	14.779.091.301
	77,817

	SMRA
	2018
	 597.773.000.000.00 
	14.426.781.680
	41,435

	
	2019
	 613.020.426.000.00 
	14.426.781.680
	42,492

	
	2020
	 245.909.143.000.00 
	14.426.781.680
	17,045

	TLKM
	2018
	 26.979.000.000.000.00 
	51.602.353.561
	522,825

	
	2019
	 27.592.000.000.000.00 
	51.602.353.560
	534,704

	
	2020
	 29.563.000.000.000.00 
	51.602.353.560
	572,900

	TPIA
	2018
	 2.640.117.996.000.00 
	17.833.520.260
	148,042

	
	2019
	 330.348.590.000.00 
	17.833.520.260
	18,524

	
	2020
	 730.607.850.000.00 
	17.833.520.260
	40,968

	UNTR
	2018
	 11.498.409.000.000.00 
	3.730.135.136
	3.082,572

	
	2019
	 11.134.641.000.000.00 
	3.730.135.136
	2.985,050

	
	2020
	 5.632.425.000.000.00 
	3.730.135.136
	1.509,979

	UNVR
	2018
	 9.109.445.000.000.00 
	7.630.000.000
	1.193,898

	
	2019
	 7.392.837.000.000.00 
	7.630.000.000
	968,917

	
	2020
	 7.163.536.000.000.00 
	7.630.000.000
	938,864

	WIKA
	2018
	 2.073.299.864.000.00 
	8.969.951.372
	231,138

	
	2019
	 R2.621.015.140.000.00 
	8.969.951.372
	292,199

	
	2020
	 322.342.513.000.00 
	8.715.466.600
	36,985

	WSBP
	2018
	 R1.103.472.788.182.00 
	26.361.157.534
	41,860

	
	2019
	 806.148.752.926.00 
	26.361.157.534
	30,581

	
	2020
	 (4.759.958.927.543.00)
	26.361.157.534
	-180,567

	WTON
	2018
	 486.640.174.453.00 
	8.715.466.600
	55,836

	
	2019
	 510.711.733.403.00 
	8.715.466.600
	58,598

	
	2020
	 123.147.079.420.00 
	8.715.466.600
	14,130



Lampiran 12 Data Penelitian Harga Saham 5 Hari
	No.
	Kode
	Tahun
	 
	D-0
	D+1
	D+2
	D+3
	D+4
	Rata-rata

	1
	AALI
	2018
	26-Feb
	13.100
	12.600
	12.400
	12.525
	12.825
	12.690

	
	
	2019
	28-Feb
	9.800
	9.500
	9.700
	9.750
	9.950
	9.740

	
	
	2020
	24-Feb
	11.325
	11.325
	11.250
	11.250
	11.050
	11.240

	 
	ACES
	2018
	29 maret
	1.780
	1.800
	1.760
	1.655
	1.660
	1.731

	2
	
	2019
	22-Apr
	1.330
	1.380
	1.390
	1.490
	1.410
	1.400

	 
	
	2020
	06 mei
	1.470
	1.480
	1.475
	1.480
	1.425
	1.466

	3
	ADHI
	2018
	18-Apr
	1.800
	1.770
	1.790
	1.780
	1.720
	1.772

	
	
	2019
	26 mei
	510
	515
	530
	500
	515
	514

	
	
	2020
	6-Apr
	1.110
	1.050
	1.075
	1.115
	1.065
	1.083

	4
	ADRO
	2018
	04 maret
	1.410
	1.400
	1.360
	1.390
	1.440
	1.400

	
	
	2019
	04 maret
	1.205
	1.175
	1.160
	1.010
	1.030
	1.116

	
	
	2020
	04 maret
	1.220
	1.180
	1.175
	1.165
	1.170
	1.182

	5
	AKRA
	2018
	18 maret
	1.060
	964
	948
	938
	926
	967

	
	
	2019
	18 maret
	319
	340
	320
	299
	345
	325

	
	
	2020
	25 maret
	652
	676
	654
	638
	644
	653

	6
	ANTM
	2018
	13 maret
	965
	965
	975
	955
	960
	964

	
	
	2019
	17-Apr
	520
	500
	482
	492
	498
	498

	
	
	2020
	15 maret
	2.340
	2.270
	2.300
	2.290
	2.250
	2.290

	7
	BMTR
	2018
	1-Apr
	342
	338
	342
	352
	358
	346

	
	
	2019
	21-Apr
	210
	208
	218
	212
	210
	212

	
	
	2020
	03 juni
	288
	292
	332
	310
	304
	305

	8
	BRPT
	2018
	29 maret
	718
	732
	720
	708
	720
	720

	
	
	2019
	7-Apr
	985
	925
	945
	905
	985
	949

	
	
	2020
	29 maret
	1.005
	990
	960
	945
	960
	972

	9
	CPIN
	2018
	29 maret
	6.400
	6.400
	6.500
	6.175
	6.325
	6.360

	
	
	2019
	23-Apr
	4.310
	4.080
	4.120
	4.300
	4.370
	4.236

	
	
	2020
	28 mei
	6.700
	6.750
	6.825
	7.200
	7.050
	6.905

	10
	CTRA
	2018
	1-Apr
	1.085
	1.090
	1.100
	1.100
	1.090
	1.093

	
	
	2019
	9-Apr
	615
	615
	620
	595
	565
	602

	
	
	2020
	15-Apr
	1.150
	1.150
	1.140
	1180
	1145
	1.153

	11
	DMAS
	2018
	1-Apr
	228
	236
	232
	236
	226
	232

	
	
	2019
	23 maret
	127
	136
	142
	135
	127
	133

	
	
	2020
	31 maret
	236
	238
	236
	236
	248
	239

	12
	EXCL
	2018
	15 febuari
	2.340
	2.530
	2.610
	2.620
	2.650
	2.550

	
	
	2019
	10 febuari
	2.800
	2.860
	2.860
	2.710
	2.620
	2.770

	
	
	2020
	15 febuari
	2.300
	2.210
	2.160
	2.180
	2.140
	2.198

	13
	ICBP
	2018
	26 maret
	9.550
	9.175
	9.275
	9.325
	9.200
	9.305

	
	
	2019
	23 maret
	8.350
	8.300
	9.500
	9.975
	9.650
	9.155

	
	
	2020
	23 maret
	9.200
	9.250
	8.950
	9.100
	9.225
	9.145

	14
	INCO
	2018
	19 febuari
	3.680
	3.740
	3.710
	3.760
	3.840
	3.746

	
	
	2019
	03 maret
	2.720
	2.710
	2.670
	2.570
	2.230
	2.580

	
	
	2020
	25 febuari
	6.300
	6.075
	6.075
	5.875
	5.925
	6.050

	15
	INDF
	2018
	27 maret
	6.550
	6.575
	6.375
	6.275
	6.225
	6.400

	
	
	2019
	23 maret
	5.350
	5.050
	5.975
	6.800
	6.350
	5.905

	
	
	2020
	23 maret
	6.675
	6.725
	6.625
	6.750
	6.800
	6.715

	16
	INTP
	2018
	20 maret
	19.525
	20.850
	21.050
	20.775
	21.400
	20.720

	
	
	2019
	19 maret
	9.275
	11.125
	10.350
	10.350
	12.400
	10.700

	
	
	2020
	18 maret
	12.925
	13.600
	13.275
	13.000
	13.175
	13.195

	17
	ITMG
	2018
	21 febuari
	23.025
	23.650
	22.900
	22.175
	21.675
	22.685

	
	
	2019
	28 juli
	8.050
	7.900
	7.900
	7650
	7725
	7.845

	
	
	2020
	22 febuari
	12.775
	12.275
	12.125
	12.100
	12.200
	12.295

	18
	JPFA
	2018
	12 maret
	2.200
	2.400
	2.310
	2.310
	2.250
	2.294

	
	
	2019
	28 febuari
	1.400
	1.460
	1.495
	1.520
	1.520
	1.479

	
	
	2020
	28 febuari
	1.585
	1.580
	1.585
	1.565
	1.645
	1.592

	19
	KAEF
	2018
	2-Apr
	3.660
	3.660
	3.700
	3.590
	3.590
	3.640

	
	
	2019
	14-Apr
	1.375
	1.300
	1.240
	1.255
	1.265
	1.287

	
	
	2020
	31 maret
	2.560
	2.630
	2.610
	2.570
	2.520
	2.578

	20
	KLBF
	2018
	29 maret
	1.520
	1.495
	1.525
	1.535
	1.520
	1.519

	
	
	2019
	3-Apr
	1.250
	1.270
	1.230
	1.145
	1.140
	1.207

	
	
	2020
	31 maret
	1.570
	1.550
	1.550
	1.555
	1.550
	1.555

	21
	LINK
	2018
	28 maret
	4.500
	4.490
	4.490
	4.440
	4.300
	4.444

	
	
	2019
	04 mei
	2.660
	2.700
	2.650
	2.650
	2.650
	2.662

	
	
	2020
	07 mei
	3.980
	3.990
	3.990
	3.940
	4.000
	3.980

	22
	LPPF
	2018
	04 maret
	5.500
	4.280
	3.600
	3.880
	3.630
	4.178

	
	
	2019
	16 maret
	1.975
	1.840
	1.715
	1.595
	1.550
	1.735

	
	
	2020
	17 febuari
	1.270
	1.290
	1.270
	1.270
	1.335
	1.287

	23
	LSIP
	2018
	28 febuari
	1.220
	1.245
	1.260
	1.260
	1.250
	1.247

	
	
	2019
	28 febuari
	970
	945
	1.010
	1.030
	1.050
	1.001

	
	
	2020
	01 maret
	1.355
	1.340
	1.325
	1.325
	1.320
	1.333

	24
	MAPI
	2018
	1-Apr
	995
	1.045
	990
	990
	940
	992

	
	
	2019
	16-Apr
	585
	650
	640
	610
	645
	626

	
	
	2020
	16-Apr
	795
	815
	800
	790
	805
	801

	25
	MIKA
	2018
	29 maret
	1.950
	1.970
	1.975
	2.000
	1.975
	1.974

	
	
	2019
	3-Apr
	2.060
	2.100
	1.990
	1.930
	1.910
	1.998

	
	
	2020
	09 maret
	2.720
	2.760
	2.830
	2.850
	2.950
	2.822

	26
	MNCN
	2018
	30 maret
	750
	755
	750
	760
	790
	761

	
	
	2019
	21-Apr
	950
	930
	935
	895
	875
	917

	
	
	2020
	31 emi
	925
	1.015
	995
	990
	1040
	993

	27
	PTBA
	2018
	12 maret
	4.010
	4.020
	4.020
	4.030
	4.040
	4.024

	
	
	2019
	05 maret
	2.460
	2.450
	2.210
	2.310
	2.200
	2.326

	
	
	2020
	12 maret
	2.730
	2.740
	2.710
	2.710
	2.750
	2.728

	28
	PTPP
	2018
	23-Apr
	2.460
	2.450
	2.340
	2.410
	2.470
	2.426

	
	
	2019
	18 maret
	635
	595
	555
	520
	486
	558

	
	
	2020
	08 juni
	1.115
	1.105
	1.120
	1.140
	1.090
	1.114

	29
	PWON
	2018
	25 maret
	675
	710
	690
	700
	690
	693

	
	
	2019
	11 mei
	360
	346
	334
	338
	326
	341

	
	
	2020
	12-Apr
	498
	494
	515
	510
	505
	504

	30
	SCMA
	2018
	29 maret
	1.655
	1.635
	1.645
	1.640
	1.615
	1.638

	
	
	2019
	04 mei
	164
	157
	162
	158
	160
	160

	
	
	2020
	5-Apr
	345
	344
	358
	357
	347
	350

	31
	SMRA
	2018
	28 maret
	960
	940
	1.020
	1.015
	1.075
	1.002

	
	
	2019
	30 maret
	387
	387
	360
	344
	410
	378

	
	
	2020
	6-Apr
	939
	944
	930
	910
	901
	925

	32
	TLKM
	2018
	30-Apr
	3.790
	3.830
	3.820
	3.840
	3.900
	3.836

	
	
	2019
	28 mei
	3.130
	3.150
	3.250
	3.290
	3.300
	3.224

	
	
	2020
	29-Apr
	3.200
	3.200
	3.170
	3.210
	3.200
	3.196

	33
	TPIA
	2018
	29 maret
	5.650
	5.625
	5.600
	5.750
	5.525
	5.630

	
	
	2019
	18 maret
	5.671
	5.285
	5.761
	5.398
	5.444
	5.512

	
	
	2020
	03 maret
	8.869
	8.824
	8.551
	8.665
	8.642
	8.710

	34
	UNTR
	2018
	27 febuari
	27.600
	26.500
	26.500
	27.500
	26.875
	26.995

	
	
	2019
	27 febuari
	17.575
	16.600
	16.675
	17.650
	18.500
	17.400

	
	
	2020
	25 febuari
	23.650
	22.550
	22.950
	22.900
	22.775
	22.965

	35
	UNVR
	2018
	01 febuari
	10.000
	9.780
	9.975
	9.945
	9.965
	9.933

	
	
	2019
	30 januari
	8.225
	7.950
	7.850
	7.875
	8.100
	8.000

	
	
	2020
	04 febuari
	7.300
	7.225
	7.100
	7.100
	7.150
	7.175

	36
	WIKA
	2018
	20 maret
	1.990
	2.000
	1.980
	1.950
	1.970
	1.978

	
	
	2019
	20 maret
	830
	775
	725
	805
	880
	803

	
	
	2020
	26 maret
	1.615
	1.580
	1.540
	1.535
	1.535
	1.561

	37
	WSBP
	2018
	01 maret
	386
	384
	380
	382
	380
	382

	
	
	2019
	11 maret
	169
	155
	159
	148
	138
	154

	
	
	2020
	31 maret
	212
	212
	198
	200
	195
	203

	38
	WTON
	2018
	26 febuari
	466
	540
	520
	525
	520
	514

	
	
	2019
	02 maret
	316
	330
	358
	360
	346
	342

	
	
	2020
	10 maret
	336
	340
	348
	352
	356
	346



[bookmark: _Toc139971027][bookmark: _Toc141234683]Lampiran 13 Data Penelitian Transformasi ke Logaritma natural (Ln)
	Ln_roa
	Ln_der
	Ln_tato
	Ln_eps
	Ln_hs
	res_1
	 

	3.73
	3.64
	-0.34
	7.83
	9.45
	1.80545
	1

	3.84
	3.74
	-0.43
	8.07
	9.18
	1.72857
	2

	3.79
	3.79
	-0.39
	7.96
	9.33
	1.79318
	3

	3.37
	3.24
	0.31
	8.09
	7.46
	-0.44673
	4

	3.39
	3.21
	-6.91
	8.09
	7.24
	1.53866
	5

	3.62
	3.66
	0.02
	8.09
	7.29
	-0.38163
	6

	3.81
	5.94
	-0.65
	8.05
	7.48
	0.33704
	7

	3.82
	6.07
	-0.87
	8.05
	6.24
	-0.81789
	8

	3.86
	6.37
	-1.27
	8.1
	6.99
	0.12579
	9

	3.7
	4.16
	-0.67
	8.04
	7.24
	-0.15104
	10

	3.72
	4.4
	-0.73
	8.05
	7.02
	-0.31994
	11

	3.8
	4.12
	-0.92
	8.09
	7.07
	-0.19247
	12

	3.67
	4.61
	0.17
	7.98
	6.87
	-0.76285
	13

	3.78
	4.72
	0.01
	8.05
	5.78
	-1.7156
	14

	3.74
	4.34
	-0.05
	8.03
	6.48
	-1.06949
	15

	3.74
	4.23
	-0.27
	8.1
	6.87
	-0.59727
	16

	3.84
	4.2
	0.08
	8.1
	6.21
	-1.3251
	17

	3.78
	4.2
	-0.15
	8.09
	7.74
	0.23963
	18

	3.8
	4.63
	-0.92
	8.08
	5.85
	-1.36614
	19

	3.75
	4.3
	-0.84
	8.06
	5.36
	-1.94107
	20

	3.73
	4.01
	-0.99
	8.07
	5.72
	-1.56839
	21

	3.78
	5.08
	-0.82
	8.1
	6.58
	-0.6054
	22

	3.82
	5.08
	-1.11
	8.1
	6.86
	-0.22714
	23

	3.82
	5.08
	-1.17
	8.07
	6.88
	-0.19698
	24

	3.43
	3.75
	0.67
	8.02
	8.76
	0.7959
	25

	3.55
	3.67
	0.37
	8.04
	8.35
	0.52461
	26

	3.55
	3.51
	0.31
	8.03
	8.84
	1.00957
	27

	3.78
	4.66
	-1.51
	8.09
	7
	-0.03258
	28

	3.79
	4.64
	-1.56
	8.09
	6.4
	-0.61472
	29

	3.78
	4.83
	-1.56
	8.08
	7.05
	0.05411
	30

	3.71
	1.47
	-1.97
	8.1
	5.45
	-1.84605
	31

	3.39
	2.58
	-1.05
	8.1
	4.89
	-2.66556
	32

	3.31
	3.1
	-0.94
	8.1
	5.48
	-2.08262
	33

	3.98
	5.37
	-0.92
	8.2
	7.84
	0.84113
	34

	3.83
	5.43
	-0.92
	8.09
	7.93
	0.82673
	35

	3.84
	5.54
	-0.97
	8.1
	7.7
	0.63365
	36

	3.33
	3.94
	0.11
	7.98
	9.14
	1.30974
	37

	3.3
	3.81
	0.09
	7.96
	9.12
	1.2658
	38

	3.54
	4.66
	-0.8
	7.89
	9.12
	1.69535
	39

	3.79
	2.83
	-1.05
	8.08
	8.23
	0.84047
	40

	3.79
	2.67
	-1.05
	8.08
	7.86
	0.44996
	41

	3.78
	2.68
	-1.11
	8.07
	8.71
	1.31062
	42

	3.74
	4.54
	-0.27
	7.92
	8.76
	1.24955
	43

	3.72
	4.35
	-0.22
	7.88
	8.68
	1.10638
	44

	3.74
	4.66
	-0.69
	7.75
	8.81
	1.36089
	45

	3.77
	2.98
	-0.6
	8.01
	9.94
	2.38974
	46

	3.71
	3
	-0.54
	7.94
	9.28
	1.6621
	47

	3.71
	3.15
	-0.65
	7.95
	9.49
	1.92408
	48

	3.38
	3.89
	0.33
	0
	10.03
	-1.57068
	49

	3.59
	3.6
	0.35
	7.47
	8.97
	0.88824
	50

	3.79
	5.56
	0.02
	7.95
	9.42
	1.9713
	51

	3.66
	4.83
	0.39
	8.05
	7.74
	0.08814
	52

	3.7
	4.79
	0.38
	8.06
	7.3
	-0.33154
	53

	3.75
	4.85
	0.35
	8.07
	7.37
	-0.21622
	54

	3.66
	5.2
	-0.24
	8.1
	8.2
	0.80561
	55

	3.79
	4.99
	-0.67
	8.11
	7.16
	-0.07026
	56

	3.85
	4.99
	-0.56
	8.11
	7.85
	0.61277
	57

	3.52
	2.93
	0.15
	8.09
	7.33
	-0.50983
	58

	3.56
	3.06
	0.11
	8.09
	7.1
	-0.70028
	59

	3.55
	3.16
	0.02
	8.09
	7.35
	-0.40901
	60

	3.53
	3.29
	-0.48
	8.03
	8.4
	0.77124
	61

	3.52
	3.76
	-0.58
	8.01
	7.89
	0.3345
	62

	3.56
	4.23
	-0.65
	8
	8.29
	0.82729
	63

	3.24
	5.18
	0.28
	7.99
	8.34
	0.57895
	64

	2.94
	5.17
	0.76
	7.95
	7.46
	-0.57268
	65

	4.11
	6.9
	2.03
	8.2
	7.16
	-0.50182
	66

	3.78
	3.02
	-0.92
	8.09
	7.13
	-0.27407
	67

	3.8
	3.01
	-1.02
	8.1
	6.91
	-0.45441
	68

	3.71
	2.87
	-1.14
	8.08
	7.2
	-0.19203
	69

	3.71
	4.69
	0.41
	8.09
	6.9
	-0.73238
	70

	3.66
	4.49
	0.44
	8.09
	6.44
	-1.24773
	71

	3.92
	5.14
	-0.17
	8.12
	6.69
	-0.62434
	72

	3.56
	2.67
	-0.63
	8.09
	7.59
	-0.02478
	73

	3.53
	2.79
	-0.54
	8.09
	7.6
	-0.0368
	74

	3.49
	2.74
	-0.62
	8.09
	7.95
	0.30712
	75

	3.63
	3.98
	-0.78
	8.07
	6.63
	-0.76007
	76

	3.55
	3.75
	-0.76
	8.06
	6.82
	-0.64728
	77

	3.62
	3.43
	-0.87
	8.07
	6.9
	-0.53874
	78

	3.28
	3.88
	-0.13
	7.96
	8.3
	0.51449
	79

	3.46
	3.73
	-0.17
	8
	7.75
	0.04328
	80

	3.62
	3.74
	-0.33
	8.04
	7.91
	0.33241
	81

	3.77
	5.4
	-0.73
	8.01
	7.79
	0.57431
	82

	3.81
	5.49
	-0.87
	8.05
	6.32
	-0.80873
	83

	3.85
	5.64
	-1.2
	8.09
	7.02
	0.03749
	84

	3.58
	4.15
	-1.27
	8.09
	6.54
	-0.69397
	85

	3.55
	3.79
	-1.27
	8.09
	5.83
	-1.4589
	86

	3.76
	3.92
	-1.9
	8.1
	6.22
	-0.77859
	87

	3.22
	3.01
	-0.2
	8.08
	7.4
	-0.4375
	88

	3.46
	3.11
	-0.2
	8.09
	5.08
	-2.65957
	89

	3.41
	4.3
	-0.29
	8.08
	5.86
	-1.72504
	90

	3.79
	4.94
	0.25
	8.09
	6.91
	-0.61352
	91

	3.79
	5.07
	-1.43
	8.09
	5.93
	-1.06449
	92

	3.84
	5.16
	-1.61
	8.1
	6.83
	-0.08287
	93

	3.53
	4.33
	-0.46
	7.94
	8.25
	0.70154
	94

	3.55
	4.48
	-0.49
	7.93
	8.08
	0.56075
	95

	3.56
	4.65
	-0.6
	7.92
	8.07
	0.60202
	96

	3.72
	4.37
	-0.22
	8.06
	8.64
	1.14753
	97

	3.84
	4.56
	-0.6
	8.1
	8.61
	1.32552
	98

	3.83
	4.59
	-0.69
	8.09
	9.07
	1.80594
	99

	3.59
	4.64
	-0.31
	5.46
	10.2
	1.51081
	100

	3.62
	4.42
	-0.27
	5.81
	9.76
	1.20751
	101

	3.73
	4.06
	-0.49
	7.5
	10.04
	2.33899
	102

	0
	2.76
	0.76
	7.66
	9.2
	-0.34308
	103

	2.42
	5.67
	0.73
	7.76
	8.99
	0.73975
	104

	2.52
	5.76
	0.74
	7.77
	8.88
	0.68323
	105

	3.77
	5.5
	-0.63
	8.03
	7.59
	0.36603
	106

	3.76
	5.41
	-1.31
	8.01
	6.69
	-0.35398
	107

	3.85
	5.73
	-0.92
	8.1
	7.35
	0.29953
	108

	3.69
	4.53
	-0.63
	8.09
	5.95
	-1.39508
	109

	3.75
	4.59
	-0.78
	8.1
	5.04
	-2.2315
	110

	4.53
	6.7
	-1.56
	8.16
	5.31
	-1.14735
	111

	3.74
	5.21
	-1.39
	8.09
	6.24
	-0.77491
	112

	3.75
	5.27
	-0.37
	8.09
	5.83
	-1.47944
	113

	3.83
	5.02
	-0.56
	8.1
	5.85
	-1.40485
	114



[bookmark: _Toc139971028][bookmark: _Toc141234684]Lampiran 14 Data Penelitian Outlier
	Ln_roa
	Ln_der
	Ln_tato
	Ln_eps
	Ln_hs

	3.84
	3.74
	-0.43
	8.07
	9.18

	3.37
	3.24
	0.31
	8.09
	7.46

	3.81
	5.94
	-0.65
	8.05
	7.48

	3.82
	6.07
	-0.87
	8.05
	6.24

	3.86
	6.37
	-1.27
	8.1
	6.99

	3.7
	4.16
	-0.67
	8.04
	7.24

	3.72
	4.4
	-0.73
	8.05
	7.02

	3.8
	4.12
	-0.92
	8.09
	7.07

	3.74
	4.34
	-0.05
	8.03
	6.48

	3.74
	4.23
	-0.27
	8.1
	6.87

	3.84
	4.2
	0.08
	8.1
	6.21

	3.78
	4.2
	-0.15
	8.09
	7.74

	3.8
	4.63
	-0.92
	8.08
	5.85

	3.75
	4.3
	-0.84
	8.06
	5.36

	3.73
	4.01
	-0.99
	8.07
	5.72

	3.78
	5.08
	-0.82
	8.1
	6.58

	3.82
	5.08
	-1.11
	8.1
	6.86

	3.82
	5.08
	-1.17
	8.07
	6.88

	3.55
	3.67
	0.37
	8.04
	8.35

	3.55
	3.51
	0.31
	8.03
	8.84

	3.78
	4.66
	-1.51
	8.09
	7

	3.79
	4.64
	-1.56
	8.09
	6.4

	3.78
	4.83
	-1.56
	8.08
	7.05

	3.71
	1.47
	-1.97
	8.1
	5.45

	3.39
	2.58
	-1.05
	8.1
	4.89

	3.31
	3.1
	-0.94
	8.1
	5.48

	3.83
	5.43
	-0.92
	8.09
	7.93

	3.84
	5.54
	-0.97
	8.1
	7.7

	3.79
	2.83
	-1.05
	8.08
	8.23

	3.79
	2.67
	-1.05
	8.08
	7.86

	3.78
	2.68
	-1.11
	8.07
	8.71

	3.66
	4.83
	0.39
	8.05
	7.74

	3.7
	4.79
	0.38
	8.06
	7.3

	3.75
	4.85
	0.35
	8.07
	7.37

	3.66
	5.2
	-0.24
	8.1
	8.2

	3.79
	4.99
	-0.67
	8.11
	7.16

	3.85
	4.99
	-0.56
	8.11
	7.85

	3.52
	2.93
	0.15
	8.09
	7.33

	3.56
	3.06
	0.11
	8.09
	7.1

	3.55
	3.16
	0.02
	8.09
	7.35

	3.78
	3.02
	-0.92
	8.09
	7.13

	3.8
	3.01
	-1.02
	8.1
	6.91

	3.71
	2.87
	-1.14
	8.08
	7.2

	3.71
	4.69
	0.41
	8.09
	6.9

	3.66
	4.49
	0.44
	8.09
	6.44

	3.92
	5.14
	-0.17
	8.12
	6.69

	3.56
	2.67
	-0.63
	8.09
	7.59

	3.53
	2.79
	-0.54
	8.09
	7.6

	3.49
	2.74
	-0.62
	8.09
	7.95

	3.63
	3.98
	-0.78
	8.07
	6.63

	3.55
	3.75
	-0.76
	8.06
	6.82

	3.62
	3.43
	-0.87
	8.07
	6.9

	3.62
	3.74
	-0.33
	8.04
	7.91

	3.81
	5.49
	-0.87
	8.05
	6.32

	3.85
	5.64
	-1.2
	8.09
	7.02

	3.58
	4.15
	-1.27
	8.09
	6.54

	3.55
	3.79
	-1.27
	8.09
	5.83

	3.76
	3.92
	-1.9
	8.1
	6.22

	3.22
	3.01
	-0.2
	8.08
	7.4

	3.46
	3.11
	-0.2
	8.09
	5.08

	3.41
	4.3
	-0.29
	8.08
	5.86

	3.79
	4.94
	0.25
	8.09
	6.91

	3.79
	5.07
	-1.43
	8.09
	5.93

	3.84
	5.16
	-1.61
	8.1
	6.83

	3.72
	4.37
	-0.22
	8.06
	8.64

	3.84
	4.56
	-0.6
	8.1
	8.61

	3.83
	4.59
	-0.69
	8.09
	9.07

	3.77
	5.5
	-0.63
	8.03
	7.59

	3.85
	5.73
	-0.92
	8.1
	7.35

	3.69
	4.53
	-0.63
	8.09
	5.95

	3.75
	4.59
	-0.78
	8.1
	5.04

	3.74
	5.21
	-1.39
	8.09
	6.24

	3.75
	5.27
	-0.37
	8.09
	5.83

	3.83
	5.02
	-0.56
	8.1
	5.85



[bookmark: _Toc139971029][bookmark: _Toc141234685]Lampiran 15 Tabel 4.1 Uji Descriptive Statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	ROA
	114
	-45.090
	46.300
	7.89395
	9.651468

	DER
	114
	4.330
	987.400
	118.23044
	142.715685

	TATO
	114
	.001
	7.630
	.77676
	.795814

	EPS
	114
	-332.500
	3316.190
	292.89833
	557.920071

	HS
	114
	133
	26995
	3757.68
	5090.512

	Valid N (listwise)
	114
	
	
	
	


[bookmark: _Toc139971031][bookmark: _Toc141234687]Sumber: Output SPSS versi 25
Lampiran 16 Tabel 4.2 Uji Normalitas One-SKST Sebelum Transform
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	114

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3012.97575109

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.170

	
	Positive
	.170

	
	Negative
	-.147

	Test Statistic
	.170

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: Output SPSS versi 25
[bookmark: _Toc139971032][bookmark: _Toc141234688]Lampiran 17 Tabel 4.3 Uji Normalitas One-SKST setelah di Transform Ln
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	74

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.85352327

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.059

	
	Positive
	.051

	
	Negative
	-.059

	Test Statistic
	.059

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: Output SPSS versi 25
[bookmark: _Toc139971033][bookmark: _Toc141234689]Lampiran 18 Tabel 4.4 Uji Descriptive Statistik saat Transform dan outlier
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ln_roa
	74
	3.22
	3.92
	3.7035
	.14441

	Ln_der
	74
	1.47
	6.37
	4.2415
	1.01038

	Ln_tato
	74
	-1.97
	.44
	-.6522
	.58751

	Ln_eps
	74
	8.03
	8.12
	8.0816
	.02081

	Ln_hs
	74
	4.89
	9.18
	6.9905
	.96481

	Valid N (listwise)
	74
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS versi 25
Lampiran 19 Tabel 4.5 Uji Autokorelasi Runs Test
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-.01627

	Cases < Test Value
	37

	Cases >= Test Value
	37

	Total Cases
	74

	Number of Runs
	34

	Z
	-.936

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.349

	a. Median


Sumber: Output SPSS versi 25
[bookmark: _Toc139971034][bookmark: _Toc141234690]Lampiran 20 Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	74.158
	41.261
	
	1.797
	.077
	
	

	
	ROA
	2.880
	.941
	.431
	3.059
	.003
	.571
	1.750

	
	DER
	-.271
	.128
	-.284
	-2.110
	.038
	.628
	1.592

	
	TATO
	.578
	.191
	.352
	3.020
	.004
	.834
	1.199

	
	EPS
	-9.442
	5.118
	-.204
	-1.845
	.069
	.931
	1.074

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Output SPSS versi 25
[bookmark: _Toc139971035][bookmark: _Toc141234691]Lampiran 21 Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas Glejser
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-17.645
	24.355
	
	-.724
	.471

	
	ROA
	.453
	.556
	.128
	.816
	.417

	
	DER
	-.064
	.076
	-.127
	-.850
	.398

	
	TATO
	.140
	.113
	.161
	1.238
	.220

	
	EPS
	2.105
	3.021
	.086
	.697
	.488

	a. Dependent Variable: abs_res


Sumber: Output SPSS versi 25
[bookmark: _Toc139971036][bookmark: _Toc141234692]Lampiran 22 Tabel 4.8 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	14.771
	4
	3.693
	4.791
	.002b

	
	Residual
	53.181
	69
	.771
	
	

	
	Total
	67.952
	73
	
	
	

	a. Dependent Variable: Harga Saham

	b. Predictors: (Constant), EPS, DER, TATO, ROA


[bookmark: _Toc139971037][bookmark: _Toc141234693]Sumber: Output SPSS versi 25
Lampiran 23 Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.466a
	.217
	.172
	.87791

	a. Predictors: (Constant), EPS, DER, TATO, ROA

	b. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Output SPSS versi 25
[bookmark: _Toc139971038][bookmark: _Toc141234694]Lampiran 24 Tabel 4.10 Analisis Regresi Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	74.158
	41.261
	
	1.797
	.077

	
	ROA
	2.880
	.941
	.431
	3.059
	.003

	
	DER
	-.271
	.128
	-.284
	-2.110
	.038

	
	TATO
	.578
	.191
	.352
	3.020
	.004

	
	  EPS
	-9.442
	5.118
	-.204
	-1.845
	.069

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Output SPSS versi 25
[bookmark: _Toc139971039][bookmark: _Toc141234695]Lampiran 25 Tabel 4.11 Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	74.158
	41.261
	
	1.797
	.077

	
	ROA
	2.880
	.941
	.431
	3.059
	.003

	
	DER
	-.271
	.128
	-.284
	-2.110
	.038

	
	TATO
	.578
	.191
	.352
	3.020
	.004

	
	EPS
	-9.442
	5.118
	-.204
	-1.845
	.069

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Output SPSS versi 25
Lampiran 26 Tabel Persentase mengenai Pertumbuhan EPS Setiap Tahun
	Perusahaan konsisten naik setiap tahunnya
	Perusahaan konsisten turun setiap tahunnya
	Perusahaan mengalami fluktuasi turun dan naik
	Perusahaan mengalami fluktuasi naik dan turun

	7 perusahaan (18,4%)
	8 perusahaan (21%)
	12 perusahaan (31,5%)
	11 perusahaan (29%)
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